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KATA PENGANTAR 

Penulisan naskah upacara tradisional merupakan salah satu langkah yang 
ditempuh dal<im rangka mengiventarisir, mcmbina dan mengembangkan nilai-nilai 
budaya daerah. 

Langkah yang ditempuh ini pada dasarnya bertitik tolak dari kenyataan, 
bahwa terpaan budaya global yang terus berlangsung dalam budaya bangsa sedikit 
demi sedikit tel ah mengikis kegiatan tradisi pada umumnya, padahal cukup banyak 
kegialan tradisi yang mengandung nilai-nilai positif yang dapat dijadikan modal 
dasar bagi pelaksanaan pembangunan dewasa ini . 

Menyadari pentingnya hat itu, maka pada kesempatan ini telah dilakukan 
penelitian terhadap salah satu bcntuk upacara tradisional yang tcrdapat didaerah 
Riau, dengan judul "UPACARA TRADISIONAL MENDIRIKAN KELON(; 
BAGI MASYARAKAT MELA YU DI KABUPATEN TK. II KEPULAUAN 
RIAU". 

Penelitian dilakukan pada masyarakal Melayu yang berada di Desa malang 
Rapat Kecamatan Bintan Timur, terletak di salah satu sudut daerah objek wisata 
pantai Trikora Pulau Bintan. 

Disamping menghasilkan sebuah naskah. Pcnelitian yang dihiayai olch Proyck 
lnventarisasi dan Pembinaan Nilai-Nilai Buday a Daerah Riau tahun 1991/ 1992, 
juga telah menghasilkan sebuah rekaman kaset Video. 

Selesainya kegiatan penulisan dan perekaman ini tidak luput kcterlihatan 
berbagai pihak, baik langsung maupun tidak langsung. Untuk itu pada kcsempatan 
ini kami menyampaikan ucapan terima kasih kepada: Bapak Carnal Rinlan Timur. 
Bapak Kepala Desa Malang Rapat, Pemuka Masyarakat dan para lnforman scrta 
kepada seluruh Masyarakat Desa Malang Rapat. 

Ucapan yang sama kami sampaikanjuga kepada anggota Tim /\pek Perekaman 
Upacara ini yang telah bekcrja keras sehingga penulisan naskah ini Japat scle~ai 
tepat pada waktunya. 

Akhirnya betapa kami ingin menyajikan tulisan yang mengandung w1sur 
budaya masyarakat Riau ini secara lebih sempuma. Tapi kami tidak pasti yang 
mana disebut sempurna itu. Untuk itu dengan segala kekurangan yang akan 
mungkin ditemui oleh pembaca, kami sangat mengharapkan saran-saran demi 
perbaikannya dimasa mendatang. 

Tanjungpinang, Pebruari 1991 

Penangiung Jawab, 



KA TA PENGANTAR 

Salah salu kegialan Proyek Penelilian, Pengkajian dan Pembinaan Nilai-Nilai 
Buda ya (P3NB) Riau T.A. 1992/1993 adalah kegialan penerbilan dan penyebarluasan 
naskah basil penelilian lahun-lahun sebelumnya. 

Tujuan ulama dari penerbilan buku ini adalah umuk penyebarluasan informasi 
Budaya Melayu Riau agar lebih dikenal, lidak hanya di kalangan pendukung 
kehudayaan lersebul lelapi juga mendukung kebudayaan lainnya, sehingga usaha 
mcnciplakan dan meningkatkan kelahanan nasional di bidang Sosial Buda ya dapal 
tcrcapai . 

Berbagai macam naskah kebudayaan daerah Riau telah dihasilkan . Namun 
untuk tahun anggaran ini , scsuai dengan dana yang tersedia maka ada 2 (dua) judul 
naskah yang akan dicctak, salah salu dianlaranya adalah "UPACARA 
TRADISIONAL MENDIRIKAN KELONG BAGI MASYARAKAT MELA YU 
DI KABUPATEN TINGKAT II KEPULAUAN RIAU". 

Proses kehadiran huku ini lentu saja lidak te rlepas dari peran serta kerjasama 
yang baik amara Dircklorat Sejarah dan Nilai tradisional dengan Proyck P3NB 
l'usat/Dacrah , Pcmerintah IJacrah. Kantor Wil ayah Dcpartemen Pendidikan dan 
Kcbudayaan propinsi Riau, Pcrguruan Tinggi , tenaga ahli perorangan di dacrah 
dan juga pcrusahaan pcnerhilan naskah . Kepalla pihak yang tcrsehut lli atas 
tcntunya patut kila sampaikan penghargaan dan terima kasih . 

Bagitu juga ucapan tcrima kasih ini di sampaibn kepada Tim pcnulis yang 
tc rdiri dari Ors Yussuwadinata sehagai Kctua Aspek, Zakbah , SH sebagai 
Sekrctaris, Drs. Agusnawarman sehagai anggota dan Khamisah sebagai anggota , 
atas jerih pa yahnya , L·llingga naskah terschut dapal selesai. 

Disada r i hahwa tulisan ini bukanlah mcrupakan hasil analisis yang mendalam, 
untuk itu mas1h dipcrlukan masukan-masukan dari pihak pembaca unluk perbaikan 
pada studi lanjutan di masa yang akan datang Namun bcgitu, barangkali kita 
masih punya harapan scmoga buku ini Lctap mcmberikan manfaat unluk kita 
~emua, paling tidak sudah ada upaya mcnginvcntari sir dan mempakenalkan khasanah 
budaya daerah Riau. 

Tcrima kasih. 

Tanjungpinang, Juli 1992 
Pemimpi royek P3N8 R·· , 
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KATA SAMBUTAN 
KEPALA BALAI KAJIAN SEJARAH DAN NILAI TRADISIONAL 

Kegiatar. percetakan dan penyebarluasan buku basil penelitian/perekatnan 
kebudayaan daerah bukanlah kegiatan yang baru dilakukan oleh proyek penelitian, 
pengkajian dan pembinaan nilai-nilai budaya (P3NB) Riau tetapi sudah dilakukan 
oleh proyek sebelumnya. 

Untuk itu kami selalu menyambut baik dan bangga karena proyek P3NB Riau 
T.A. 1992/1993 yang berpusat di Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradi sional Riau 
tetap diberikan kepercayaan untuk melaksanakan kegiatan tersebut, yang tahun 
anggaran ini dapat mencetak dan menyeharluaskan 2 (dua) buku hasil penelitian/ 
pcrekaman berjudul : 

I. DAMPAK PENGEMBANGAN PARIWISATA TERHADAP BUDAY A 
DAERAH RIAU. 

2. UPA C ARA TRADISIONAL MENDIRIKAN KELONG BAGI 
MASYARAKAT MELA YU DI KABUPATEN KEPULAUAN RIAU. 

Dengan terbitnya 2 (dua) buku ini diharapkan kekayaan budaya dan tradisi 
masyarakat Melayu Riau dapat tersebar luaskan sehingga lebih dikenal tidak 
hanya dikalangan pendukung kebudayaan itu sendiri tetapi lebih dari itu dapat 
dikenal dan dipahami oleh pendukung kebudayaan lainnya di nusantara ini. 

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada pimpro P3NB Riau T.A. 
l 992/1992 dan semua pihak yang telah ikut berperan dalam penerbitan buku ini. 

Semoga buku-buku yang diterbitkan ini dapat bermanfaat h.igi semua. 

iii 

Tanjungpinang, Juli l 992 
Kepala Balai Kajian 

Jarahnitra Riau 

DRS. M. NUSYIRWAN 
NIP. 470016913.-

---- ------



SA MB UT AN DIREKTUR JENDERAL KEBUDA Y AAN 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDA Y AAN 

Dengan segala rasa senang hati, saya menyambul terbitnya buku-buku hasil 
kcgiatan penclitian Proyek Inventarisasi dan Pembinaan Nilai-Nilai Buda ya, dalam 
rangka menggali dan mengungkapkan khasanah budaya Iuhur bangsa. 

Walaupun usaha ini masih merupakan awal dan memerlukan penyempomaan 
lchth lanjul, namun demikian dapal dipakai sebagai bahan bacaan serta bahan 
penelitian lehih lanjut . 

Saya mcngharapkan dengan terbitnya b.uku ini masyarakal ;Indonesia yang 
terdiri dari berbagai su.k.u dapal saling memahami kebudayaau-kebudayaan yang 
ada dan berkembang di liap-tiap daerah. Dengan demikian akan dapat memperluas 
cakrawala budaya hangsa yang melandasi kesaluan dan persatuan bangsa. 

Akhirnya saya mengucapkan tcrima kasih kepada semua pihak yang telah 
mcmbantu kcgiatan pruyck ini . 

Jakarta, 14 Agustus 1992 
Dircktorat Jendcral Kcbudayaan 
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Drs. GBPH. Poeger 
NIP. 1 lO 204 562 
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A. Latar Belakang 

BAB I 
PENDAHULUAN 

Bila kita ambil ~ngertian dengan sudut pandang sosio1ogis, Kebudayaan 
ada1ah cara bagaimana kelompok menyelesaikan persoalan kehidupan yang 
dihadapinya atau dengan kata Jain kebudayaan merupakanjawaban kelompok 
atas masalah-masalah kehidupan yang dihadapi. Persoalan atau masalah 
yang dihadapi manusia dalam kelompok pada hakekatnya mencakup : 1. 
masalah yang timbul dari interaksi antar individu di dalam kelompo.knya, 2 
masalah yang timbul dari interaksi antara individu dengan kelomp<:>knya, 3. 
masalah yang timbuJ dari interaksi antar kelompok dan 4. masalah yang 
timbul dari interaksi antara kelompok dengan lingkungannya. 

Berdasarkan cakupan masalah di atas. cara tidak hanya mernjuk pada 
bcntuk alat konkrit tetapi lebih dari itu dapat berbentuk alat yang non konkrit, 
meliputi norma-norma dan nilai-nilai kehidupan yang berlaku dan mengatur 
semua bentuk pergaulan . Agar tercipta pergaulan hidup harmonis, mema1uh1 
norma serta menjunjw1g nilai-nilai kehidupan itu menjadi penting bagi setiap 
kelompok masyarakat. 

Ada mekanisme tertentu dalam tiap kelompok untuk memaksa anggotanya 
mempelajari atau mewarisi oosur-unsur kebudayaan tersebut. Dalam masyarakat 
yang sudah maju proses sosialisas i unsur-unsur tersebut dilakukan lewat 
jalur pendidikan baik secara formal di lembaga-lembaga pendidikan muupun 
secara non formal di dalam pergaulan sehari-hari bersama anggota ke iompok 
lainnya. Pada tahap awal tentunya berkisar pada pergaulan antara sesama 
anggota keluarga sendiri. 

Dalam masyarakat yang masih sederhana, sepeni di lingkungan sosial 
masyarakat pedesaan dan masyarakat suku terasing, di sampingjalur .sosialisasi 
sepert i diatas, terdapat juga proses sosialisasi yang khusus, yaitu melalui 
jalur kegiatan tradisi. 

Kegiatan tradisi merupakan kegiatan pewarisan serangkaian kebiasaan-
kebiasaan dannilai-nilai dari generasi ke generasi berikutnya (UU Hamidy, 
1981 ). Seterusnya dikatakan bahwa nilai-nilai yang oleh masyarakat pendukoog 
tradisi tersebut dianggap baik, relevan dengan kebutuhan kelompok dari 
masa ke masa. 

Untuk itu penyelenggaraan kegiatan tradisi ini penting aninya bagi 
pe mbinaan sosial budaya anggota kelompok yang bersangkutan , antara lain 
karena diantara fungsinya adalah sebagai pengokoh norma-norma serta nilai -
nilai budaya yang telah berlaku turun temurun, bahkan Rendra (Al. Azhar, 
1985) menyebutkan fungsi utamanya sebagai me~aniske yang bisa membantu 



memperfancar pertumbuhan pribadi anggota kelompoknya. 

Dalam masyarakal Melayu di daerah Riau terutama yang berada di 
lingkungan pedesaan, benluk kegiatan tradisi yang ditemui cukup beragam. 
Keragaman tersebut menurut Al Azhar ( 1985) pada dasarnya merupakan 
wujud dari pola kehidupan masyarakat Melayu Riau yang juga beragam, 
baik dalam pola hidup di lingkungan agraris seperti yang terdapat di pedesaan 
Riau daratan maupun pola hidup bahari yang terdapat di pedesaan Riau 
Kepulauan (lautan). 

Meskipun beragam, prinsip yang hendak dijalankan tetap bermuara pada 
keinginan menciptakan kehidupan yang harmonis, yaitu amara manusia di 
satu pihak dengan lingkungannya di pihak lain. Bahkan keinginan seperti ini 
merupakan salah s~tu ciri khas adal dan tradisi melayu Riau (lihat Amir 
Lulhfi : corak warna adal Melayu Riau, 1991 ). 

Kegiatan tradisi dalam kehidupan masyarakat Melayu Riau adakalanya 
diselenggarakan secara perorangan, adakalanya diselenggarakan oleh 
perseorangan dengan rnelibalkan anggota kelompok lainnya. 

Proses penglibatan anggola kdompok inilah , kl:giatan t.radisi disebut 
·upacara Tractisi atau tradisional. 

Sualu upacara pada dasarnya adalah hentuk peragaan secara simh1•lik 
dari norma-norma serta nilai-nilai suatu kelornpok biasanya m1.:njacli bagia11 
yang integral dan ak..rah serta komunikatif dalam k.ehidup <i n kulturalnya, 
sehingga dapat mernbangkitkan rasa aman ba gi setiap anggotanya di tengah 
lingkungan hidup berkelompok, serta tidak merasa kehilangan pegangan 
dalam mrnrntukan sikap dan lingkah laku schari-hari . Dengan penyelenggaraan 
upacara , rasa soliJaritas antara sesama anggota-anggota menjadi lebih tebal. 

Bila d1 lihat dari jenisnya, upacara rradisional pada hakekaUlya dapat 
digolongkan dalam dua macam, yailu upacara limasan hidup (daur hidup) 
dan upacara meruwal (yang berkaitan dengan kepercayaan dan peristiwa 
alam). 

Upacara limasan hidup adalah upacara yang .diselenggarakan untuk 
menandai perisliwa perkembangan fisik maupun perkembwgan sosial seseorang 
seperti waktu lahir . menginjak dewasa, kawin dan mati . Sedangkan upacara 
meruwat adalah semacam upacara untuk menjaga keharmonisan hubungan 
hidup manusia dengan lingkungannya atau di tujukan untuk usana menertibkan 
kemhali huhungan harmonis yang sedang terganggu. 

Upacara meruwat erat sekali kaitannya dengan suaLU kepercayaan adanya 
kekuatan-kekuatan gaib (selain Tuhan Y.M.E.}, yaitu berupa roh-roh dan 
mahluk halus. Pelaksanaan upacara semacam ini merupakan penancta bahwa 
kekuatan-kekuatan gaik itu selalu diperhitungkan _dalam segala kegiatan. 

Roh-roh dan mahluk halus, oleh masyarakat Melayu Riau dikenal dengan 
2 



nama Hantu. Jin. Mambang. Jembalang. Peri dan sebagainya. Mereka ini 
(roh dan mahluk balus). tinggal ditempat-tempat tertentu sekitar manusia 
seperti di hutan. di puncak-puncak bukit, di pohon-pohon dan di batu-batu 
besar. di laut dan sungai dan tempat~tempat lainnya. Karena ditempat-tempat 
seperti ini maka rob dan mahluk halus disebut "ptnunggu". 

Bagi Masyarakat Melayu Riau. hutan dan laut (sungai) merupakan sumber 
kehidupan, oleh karena itu dari beragam bentuk upacara (meruwat) yang 
masih dilaksanakan. ada diantaranya yang berkaitan dengan sumber-sumber 
kehidupan tersebut. Salah satunya dan sekaligus menjadi objek peaulisan/ 
perekaman adalah serangkaian upacara untuk mendirikan atau membangun 
alat penangkapan ikan bilis (teri) yang disebut: "Kelong". 

Upacara mendirikan KelC1ng atau disebut juga menyacak kelong adalah 
sejenis upacara •nernwat yang biasa dilaksanakan masyarakat Melayu (nelayan) 
daerah Kepulauan Riau terutama komunitas desa-desa di dan sekitar Pulau 
Bintan seperti terdapat d.i Desa Malang Rapat. 

Upacara mendiri:.Can atau menyacak kelong pada dasarnya merupakan 
rangkaian upacara yang dilaksanakan st~ cara benahap, seirrng dengan proses 
kegia t· n mendirikan kclong itu ,;endiri terntama kegiatan-kegiatan yang ada 
lmbvngannya dengan tempaHempat tcnentu seperti di a.tas . Tujuannya amara 
lain adalah agar kcharmonisan hubungan dengan "penunggu" tempat-lempat 
yang dimaksud telap terpelihara dengan baik sehingga pelaksanaan kegialan 
maupun keinginan-keinginan lain yang hendak d1capai dapat l>crjalan tanpa 
gangguan atau terkena kutuk:an, karena mclanggar adat kelaziman yang telah 
berlaku. 

Deugan deu1i kian upacara ini menjao1 penting bagi masyarakat melayu, 
teru tama nelay:.m karena tidak hanya dapat menjadi sarana sosialisasi Wltuk 

meng1koh norma-norma serta nil ai-mlai hudaya yang telah berlaku secara 
turun temurun, tetapi juga mampu memberikan perasaan aman dan tentram 
bagi manusia penduk.w1gnya. 

Yang menarik dari upacara ini dan upacara-upacara meruwat lainnya 
adalah cara yang dipaka1 untuk berkomunikasi secara lchas dun unik melalui 
penggunaan lambang-lambang dan mantra- mantra tertentu. 

B. Maksud dan tujuan penulisan/perekama n. 

Maksud perekaman upacara tradisional mendirikan kelong didasarkan 
pada hal-hal sebagai berikut : 

1. Cepat atau lambat setiap masyarakat dan kebudayaannya akan mcngalami 
perubahan bahkan merupakan suatu proses kehidupan yang tidak dapat 
dihindari. Unsw· perubah yang sangat terasa dewasa ini adalah kemajuan 
llmu pengetahuan dan teknologi sehingga proses pergeseran unsur-unsur 
Tradisional seperti kegiatan tradisi terus terjadi , pada hal didalamnya 
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cukup sarat dengan nilai-nilai budaya dan dapat mcnjadi pendukung 
terhadap pembinaan sosial budaya masyarakat. Bila proses atau gejala 
seperti ini terus berlangsung, dikhawatirkan sarana sosialisasi seperti 
kegia~.tn tradisi akan kehilangan fungsi. 

2. Menyadari bahwa nilai-nilai budaya yang terdapat dalam suatu upacara 
merupakan unsur yang sang at berguna, tidak hanya sebagai bahan informasi 
bagi pembinaan yang pengembangan kebudayaan daerah tetapi juga 
dalam lingkup kebudayaan Nasional. 

3. Pengenalan dan pemahaman ragam kebudayaan daerah menjadi semakin 
penting, disatu sisi dapat memperkecil gejala streotip dan prasangka 
sosial yang sering berkembang didalam masyarakat, disisi lain dapal 
menjadi alat.s mempertebal rasa persatuan dan kesatuan bangsa. 

Tujuan umum adalah untuk melestarikan upacara tradisional yang penuh 
dengan norma-norma dan nilai-nilai budaya ini kedalam bentuk naskah te11ulis 
sehingga keberadaannya dapat memberikan manfaat, tidak hanya kepada 
kelompok pendukungnya, tetapi juga bermanfaat bagi suku bangsa lain yang 
ingin mengetahuinya. 

Sedangkan tujuan khususnya adalah untuk meugumpulkan data a1au 
bahan-bahan informasi dari responden guna menjawab pertanyaan-pertanyaan 
tentang, bagaimana bentuk dan sistematika pelaksanaan upacara mendirikan 
atau menyacak kelong bagi masyarakat nelayan di Kcpulauan Riau , apa 
makna upacara tersebut bagi masyarakat pendukungnya dan nilai apa saja 
yang terkandung pada lambang- lambang yang terdapal di dalarnnya. 

SelanjuUlya perekaman ini juga bertujuan untuk menge tahui pt: ruhahan-
perubahan yang terjadi dalam pelaksanaan upacara yang dipraktekkan 
masyarakat pendukungnya dewasa ini. 

C. Masalah 

Pemhentukan kebudayaan yang berasal dari ilmu pengetahuan dan teknologi 
baru cukup herkembang pesat. sehingga sedikit demi sedikit te l ah menggeser 
unsur-unsur kebudayaan lama (tradisional). Pergeseran nilai hudaya yang 
berlangsung tidak hanya terjadi d i lingkungan masya.rakat yang tinggal di 
daerah perkotaan te tapi juga sudah merambal pada masyarakat yang tinggal 
di pedesaan sehingga diketahui sudah banyak keg iatan tradisi yang mulai 
tanggal dari peristiwa dan kegiatan hidup warga masyarakat. 

Gejala pengkotaan yang berlangsung di daerah-dacrah pedcsaan dewasa 
in i menyehabkan masyarakaUlya mulai berpaling dari kehudayaan lamanya. 
Padahal dalam kegiatan-kegiatan tradisi yang terdapa! paua kebuclayaa11 
lama ini cukup sarat dengan nilai-nilai luhur bangsa yang .~ 1Hlah 1urw1 temunm. 
Bila proses atau gejala seperti ini terus bcrlangsung maka upacara sebagai 
salah satu sarana sosialisasi akan kehil angan fungsi. transpurmasi 11ilai hudaya 
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luhur k:epada generasi berik:utnya akan mengalami hambatan dan tentunya 
akan menjadi semakin mudah dilupakan. 

Di Rtau sendiri sudah jarang ditemui upacara tradisional. Hal ini terjadi 
karena pelar..san!lan upacara tidak lagi atas sandaran kebersamaan dan gotong-
royong, 1etapi sudah mengarah pada sandaran materi. Sentiment Komuniti 
yang dulunya menjadi ikatan semakin berkurang bahkan mulai diabaikan. 

Menyadari tentang adanya proses pergeseran nilai yang terus berlangsung, 
menyadari pentingnya suatu upacara tradisional dalam pembinaan sosial 
budaya, maka diperlukan usaha terus menerus membina dan mengembangkan 
nilai moral yang terdapat pada setiap upacara. Untuk itu perlu ditingkatkan 
k:egiatan penulisan dan perekaman upacara, baik yang masih dipraktekkan 
maupun yang sudah tanggal dari k:egiatan masyasrakat. 

Selanjutnya untuk mengenal lebih jauh tentang upacara mendirikan kelong 
atau menyacak kelong bagi masyarakat Melayu di Kepulauan Riau, berikut 
ini dapat dikemukakan permasalahan pokok sebagai berikut : 

I . Bagaimanakah bentuk dan sistematika pelaksanaan upacara mendirikan/ 
menyacak kelong. 

2. Apa makna upacara ini bagi masyarakat pendukungnya dan pengertian 
apa saja yang terkandung pada lambang-lamhang yang tcrdapa1 
didalamnya. 

3. Serta apakah proses pelaksanaan upacara yang di praktekkan masyarakal 
pendukungnya dewasa ini merupakan proses yang telah mengalami 
perubahan. 

D. Ruang Lingkup 
Penulisan dan perekaman upacara tradisional kali ini dibatasi pada hentuk 

upacara yang terdapat pada proses kegiatan mendirikan kelong dan Desa 
Malang Rapat Kecamatan Bintan Timur Kabupaten Kepulauan Riau, Propinsi 
Riau. 

Yang dimaksud deogan kelong disini adalah sejenis alat penangkapan 
ikan tradisional berupa belat besar yang dibangun disekitar daerah lepas 
pantai. Menurut kamus umum bahasa Indonesia, kelong adalah belat hesar 
yang didalamnya memakai sekatan atau kurungan (1992:412) . Teknologi 
semacam ini umumnya terdapal dan digunakan masyarakat nelayan Riau 
Kepulauan. 

Sebagian besar kelong di daerah ini berfungsi sebagai alat penangkap 
ikan hilis/teri, termasuk hasil jenis laut lainnya seperti sotong atau cumi. 
Kelong dengan fungsi yang dcmikian dikenal dengan nama Kelong Betawi. 

Selain digunakan sebagai alat penangkap ikan bilis, kelongjuga difungsikan 
u11tuk penangkapan berbagai jenis ikan karang. Masyarakat di daerah ini 
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mengenalnya dengan nama kelong Karang. Hanya saja jumlah kelong ini, 
tidaklah sebanyak kelong Betawi karena untuk penangkapan berbagai ikan 
karang atau jenis ikan-ikan besar lainnya, masyarakat nelayan kepulauan 
Riau lebih cenderung menggunakan pancing, jaring dan cara-cara lainnya. 
Perbedaan kedua kelong juga terdapat pada proses upacara yang terdapat 
didalamnya. Pelaksanaan upacara kegiatan mendirikan kelong karang tidaklah 
selengkap upacara yang terdapat pada kegiatan mendirikan kelong Betawi 
yang didalamnya terdapat unsur semah, doa selamat dan tepung tawar. 

Atas dasar penjelasan seperti diatas maka penulisan dan perekaman 
upacara tradisional dibatasi hanya pada bentuk upacara yang terdapat pada 
kegiatan mendirikan kelong Betawi. 

Terkaitnya upacara pada kegiatan mendiribn kelong baik kelong karang 
maupun kelong Betawi pada hakekatnya tidak terlepas dari kepercayaan 
masyarakat Mclayu di daerah ini tentang adanya roh-roh dan mahluk halus 
disekitar kehidupan mereka. 

Roh-roh dan mahluk halus tcrsebut dapat menjadi sumbcr bencana bagi 
manusia bi la berbuat sembarangan atau berbuat tidak sopan di tempat-tempat 
mereka bcrdiam. 

Dcngan dcmikian pelaksanaan suatu upaca(a scperti yang terdapat pada 
kegiatan mem1irikankelong ini mcrupakan salah satu cara manusia (nelayan) 
menjalin hubungan baik dcngan mercka. Tujuannya lidak lain adalah untuk 
menghindari gangguan atau terkena kutukan <lari roh -roh dan mahluk halus 
yang mungkin saja ada dan menunggu di sekitar tempat-tcmpat dilaksanakan 
kcgiatan terschut. 

Dipilihnya hentuk upacara tndisional yang terdapat pada kegiatan 
mendirikan kclong ini didasarkan pada pertimbangan bahwa penulisan dan 
perekaman secara lengkap terhadap hentuk upacara ini belum pemah dilakukan. 

Meskipun pergeseran nilai-nilai budaya masyarakat merupakan gejala 
yang sulit dihindari namun keberadaan upacara pada kcgiatan mendirikan 
kelong masih tetap dijunjung tinggi oleh masyarakat pendukungnya terutama 
oleh masyarakat melayu di daerah ini. Dikatakan demikian karena beberapa 
tahun terakhir ini telah banyak pula orang-orang cina dan suku bangsa 
pendatang lainnya yang meog~sahakan penangkapan ikan bilis ini dengan 
kelong sehingga dalam pelaksanaan upacara memungkinkan terjadinya 
pembauran budaya. Untuk menghindari kekaburan dalam memperoleh data 
mengenai bentui upacara tradisional masyarakat Melayu Kepulauan Riau ini 
maka konsep asli dan pendatang menjadi perlimbangan dalam menemukan 
sumber data (informan). 

Dan sebagaimana Lelah disebutkan diatas alat penangkap ikan bili s ini 
hanya terdapal dan digunakan masyarakat nelayan Kepulauan Riau . Alal ini 
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lebih banyak ditemui disekitar perairan pulau Bintan lerutama pada desa-
desa nelayan dipesisir timur dan utara pulau tersebul (lihat peta pulau Bintan). 

Dari desa-desa nelayan tersebul maka yang lerpilih sekaligus menjadi 
obyek perekaman upacara mendirikan kelong ini ;tdalah desa Malang Rapal. 

I. Mayoritas penduduk yang berdiam di desa ini adalah orang Melayu asli 
Kepulauan Riau. Walaupun kootak dengan masyarakat luar lebih sering 
terjadi tapi kehidupan sehari-hari masih terlihat ciri khas budaya Melayu 
Kepulauan Riau. 

2. Bila dibandingkan desa-desa lain sekitamya, maka kelong yang terdapat 
di Desa Malang Rapat ini relatif lebih ban yak dan sebagian besar diusahakan 
masyarakat Melayu setempat dari pada non Melayu seperti Cina dan 
suku pendatang lain11ya. 

3. Upacara mendirikan kelong masih tetap dijunjung tinggi oleh masyarakat 
pendukungnya sampai saal ini. 

4. Di desa ini terdapat sejumlah pawang dan diantaranya terdapat dua 
pawang senior yang masih aklif melakukan kegiatan upacara yang 
dimaksud. Kcadaan yang demikian tentu dapal memberikan kemudahan 
wlluk melihat pergcseran nilai dan bentuk upacara yang mungkin saja 
terjadi . 

5. Masyarakat Desa Malang Rapat ini mcmiliki sikap yang lehih terbuka. 
Keadaan ini tentunya dapat memudahkan usaha mendapalkan data tentang 
upacara yang dimaksud. 

Selanjutnya ruang lingkup matcri upacara mendirikan kelong ini akan 
herkisar pada dua hal pokok scbagai bcrikut : 

I . ldentifikasi dacrah, yaitu pengenalan daerah penelitian dan perekaman 
secara scpintas selalu, mcliputi pengenalan tentang : 

Letak geografis 

Pola perkarnpungan 

Keadaan penduduk (suku hangsa, agama. pendidikan dan mata 
pencaharian). 

Latar belakang sosial budaya (latar helakang historis, sistem 
keberabatan, lembaga kemasyarakatan, sistem religi dan pengetahuan. 

2. Diskripsi upacara, yaitu pengenalan bentuk dan sistematika upacara 
tradisional mendirikan kelong secara lebih terperinci. meliputi : 

Nama upacara dan tahap-tahapnya. 

Maksud clan rnjuan upacara. 
Waktu penyelenggaraan. 
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- Tempat penyelenggaraan. 

Penyelenggaraan teknis upacara. 

Pihak-pihak yang terlibat dalam upacara. 

Pcrsiapan dan perlengkapan upacara. 

- Jalannya upacara selengkapnya. 

Pantangan-pantangan yang terlalu ditaati. 

Makna yang terkandung dalam simbol-simbol upacara. 

Prosedur pertanggungjawaban llmiah 

1. Tim Perekaman 

Untuk kelancaran pelaksanaan tugas perekaman nilai-nilai tradisional 
di daerah Riau maka Pimpro lnventarisasi Pembinaan Nilai-nilai Buda ya 
Riau tahun anggaran 1991 /1992 memandang perlu untuJc mengangkat 
dan menetapkan para penanggung jawab aspek dan angota tim perekaman. 

Berdasarkan SK. Pimpro tersebut No. 018b/IPNBNil/91 Riau, 
dibentuJclah tim peneliti/perekaman. Salah satu diantaranya adalah tim 
perekaman aspek upacara Mendirikan Kelong Bagi Masyarakat Melayu 
di Kahupaten TK. II Kepulauan Riau, dengan personil sehagai hcrikut : 

Dra. Yussuwadinata 

Zakbah, SH 

Ors. Agusnawarman 

Khamisah 

2. Pengarah dan Bimhingan 

: Ketua Aspek/ Anggota 

: Sekretaris/ Anggota 

: Anggota 

: Anggota 

Selanjutnya dengan petunjuJc operasional (PO) Pwyek lnvcntarisasi 
Pembinaan Nilai-nilai Buda ya daerah Riau tahun anggaran 1991 /1992, 
maka Pimpro juga memandang perlu untuk mengadakan · kegiatan 
bimbingan teknis kepada seluruh tim Perekaman dan Penelitian sebelum 
turun kc lapangan. 

Umuk itu ketua tim perekaman aspek upacara tradisional mendirikan 
kelong bagi masyarakat Melayu di Kabupaten TK. II Kepulauan Riau 
bersama dengan ketua tim dari Propinsi Aceh, Sumatera Baral, .Iambi 
dan Ketua Tim Iainnya dari Riau, telah mendapat bimbingan dan pengarahan 
yang te lah di tunjuk oleh Pimpro lnventarisasi Pcmbinaan Nilai-nilai 
Budaya Pusat. Kegiatan ini disclenggarakan di Tanjungpinang Propinsi 
Riau dari tan ggal 4 s/d 5 September 199 1. 

3. Tahap-tahap Kegiatan Penulisan dan Perekaman 

Dengan berpedoman kepada Jadwal Proyek IPNB l<. iau tahun 
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anggaran 1991/1992 ini dan berdasarkan SPK serta SK peounjukan 
ketua aspek. maka Pelaksanaan perekaman upacara mendirikan kelong 
disusun dalam beberapa tahap kegiatan, seperti tergambar pada Jadwal 
kegia~an berikut ini : 

Jadwal Kegiatan Penulisan dan Perekaman 

Upacara mendirikan Kelong di Desa Malang Rapat 

Waktu 1991 1992 

Tahap Kegiatan 7 8 9 IO 11 12 I 2 

Tahap 

Persiapan 

Tahap 

Pengumpulan Data 

Tahap Pengolahan 

Data dan Penulisan 

Pengeditan Naskah 

Laporan 

Pengetikan dan 

Penggandaan 

Tahap 

Penyerahan Naskah 

3 

Tahap kegiatan perekaman seperti jadwak di atas selanjuu1ya dapat 
dijabarkan sebagai berikut : 

a. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan mulai dilakukan dalam bulan Agustus sampai 

awal September, kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah 
sebagai berikut : 

1. Tim Perekaman mengadakan penemuan beberapa kali untuk 
memahami, membahas dan mendalami kerangka acuan (TERM 
OF REFERENCE), sekaligus. 
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2. Melakukan pra survey ke Iapangan guna mendapatkan daerah 
sample yang tepat sehingga perekaman upacara mendirikan keloog 
dapat memenuhi sasarannya. Dengan menyeleksi beberapa Desa 
nelayan di sekitar perairan Pulau Bintan maka terpilihlah Desa 
Malang Rapat sebagai objek penulisan dan perekaman upacara 
yang dimaksud. 

3. Mencari dan menemukan buku-buku dan artikel-artikel sebagai 
bahan Referensi perekaman ini terutama yang menyangkut tentang 
upacara tradisional. Mengingat belum adanya literatur khusus 
tentang upacara seperti ini mak:a Draft tulisan tentang upacara 
ini juga disusun berdasarkan informasi dari tokoh-tokoh masyarakat 
dibeberapa desa ne.layan yang diperoleh pada waktu dilakukan 
pra survey tersebut. 

4. Mempersiapkan instrumen perekaman yang diperlukan seperti 
pedoman wawancara, skenario rekaman dan peralatan lainnya 
seperti tustel, video cassette dan sebagainya. 

5. Menghubungi pihak-pihak yang berwenang, seperti Direktorat 
Sospol Tk. ll Kepulauan Riau, Camat dan Kepala Desa setempat 
guna mendapatkan izin perckaman. Selanjutnya membuat kontak-
kontak secarn terus menerus dengao Kepala Desa dan Tokoh-
tokoh Masyarakat setempat guna mencari kesepakatan 
dilaksanakannya upacara dan perekaman, sesuai dengan 
kemampuan serta persyaratan yang diperlukan. 

b. Tahap Pengumpulan Data dan Perekaman 
Secara umum ada dua jenis data lapangan yang hendak 

dikumpulkan yaitu data sekunder dan data primer. Untuk itu pada 
tahap ini dilakukan kegiatan sebagai berikut : 

I . Pengwnpulan data sekunder, dilakukan dengan mencatat monografi 
desa, seperti keadaan geografis, dan lain-lainnya. 

2. Pengumpulan data primer, yaitu mengadakan wawancara kepada 
responden seperti Kepala Desa, Tokoh Adat, Pemilik Kelong 
dan Pawang Upacara, yangjumlahnya ditetapkan secara proporsive. 
Pengumpulan data ini terus dilakukan sampai pada saat upacara 
dilakukan. Proses upacara ini tidak hanya diikuti oleh kegiatan 
perekaman tetapi juga dilakukan pemotretan. 

Seluruh proses pengumpulan data ini dilakukan selama lebih 
kurang 2 (dua) bulan, yaitu dari pertengahan September sampai 
dengan minggu kedua bulan November 1991. Sedangkan upacara 
dan perekaman baru dilaksanakan akhir minggu kedua bulan 
November tersebut. 
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c. Tabap Pengolahan Data dan Penulisan Naskah 

l>engolahan data akan dimulai minggu kedua bulan November 
sampai dengan pertengahan Desember 1991 kemudian disambung 
dengan kegiatan penulisan laporan yang akan menghabiskan waktu 
sampai minggu kedua bulan Januari 199i. 

Pada tahap ini, data basil wawancara terlebih dabulu 
dikelompokkan sesuai dengan jenis dan keperluannya, penulisan 
laporan dilakukan secara diskriptif menurut bentuk dan sistematika 
upacara yang dimaksud. 

Sedangkan baban berupa basil pemotretan, dicuci kemudian 
disusun dalam album sesuai dengan keperluannya, yaitu mulai dari 
identifikasi daerah sampai dengan urutan upacara selengkapnya. 
Begitu juga balnya dengan basil rekaman upacara, dimana untuk 
kesempumaannya maka pada waktu editing dilakukan juga pengisian 
narasi bcrupa komemar. 

d. Tahap Pengeditan Naskah Upacara 

Sebdum naskah diketik bersih. maka untuk memperkecil 
kesalahan seperti penggw1aan kalimat yang kurang lepat dan berbelit-
bclit maka kclUa tim perlu mengcdit kembali laporan yang telah 
ditu~is . Kegiatan ini akan mcnghabiskan waktu setengah hulan, 
yailu dimulai dari pertengahan sampai akhir bulan .Januari 1992. 

e. Tahap Pengetikan dan Penggandaan 

Data yang lelah disusun dan diedit olch ketua Tim lalu diketik 
dalam hcntuk naskah diskriptit da11 dilanjutkan dengan penggandaan 
sena dijilid. 

Tahap ini akan dimulai pada minggu keempat bulan Januari 
sampai minggu ketiga bulan Pebruari 1992. 

f. Tahap Penyerahan Naskah 

Sesuai dengan kerangka acua11 upacara tradisiunal maka jumlah 
dan bentuk laporan hasil rekaman yang barus diserahkan adalah 
sebagai berikut : 

- Naskah upacara sebanyak I I exemplar. 

- Album photo sebanyak 1 (satu ) exemplar. 

- Naskah skenario dan casseue rekaman video sebanyak 1 < satu) 
buah/exemplar. 
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A. Latar Geografts. 

BAB II 
IDENTIFIKASI 

Desa Malang Rapat merupakan salah satu desa pantai yang terdapat 
dipesisir timur Pulau Bintan, dan secara administratif berada dalam wilayah 
Kecamatan Bintan Timur Kabupaten Kepulauan Riau, Propinsi Riau. 

Desa ini terletak di salah satu bagian dari pantai Trikora bersama-sama 
desa-desa lainnya sepeni Desa Gunung Kijang, Desa Kawa\. Desa Teluk 
Bakau, Desa Berakit, Desa Sebong Lagoi dan lain-lain desa yang terdapat 
disepanjang pantai tersebut. 

Luas wilayah Desa Malang Rapal adalah 85 Km2, dengan batas-batas 
desa sebagai berikut : 

Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Berakil Kecamatan Bintan Utara. 
Sebelah Timur berbatasan dengan Laut Cina Selatan. 
Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Tuapaya. 
Di Desa Malang Rapat ini terdapat nama-nama daerah sebagai tcmpat 

pemukiman penduduk, seperti daerah Sungai Angus, Tanjung Keling, Pulau 
Pucung, Teluk Dalam dan daerah Kampe. 

Jarak anlara Desa Malang Rapat dengan ibu kota Kecamatan ( Kijang) 
lebih kurang 53 Km, sedangkan dengan ibu kota Kabupaten (Tanjung Pinang) 
lebih kurang 43 Km. 

Hubungan transportasi dari kedua daerah ibu kota ke dcsa ini cukup 
lancar. Hal ini disebabkan karena jalan yang menghubw1gi atau melintasi 
desa ini bahkan ke desa-desa sesudahnya sudah memperoleh fasilitas aspal 
yang cukup baik. 

Memang cukup banyak dijumpai sungai-sungai kecil yang membelah 
daratan di lingkungan desa ini, letapi keadaan itu tidak merupakan hambatan 
karena jembatan-jembatan yang permanen telah dibua1 sebanyak sungai-
sungai yang ada. Bila dihitung ada 13 sungai dengan nama-nama sebagai 
berikut, yaitu : Sei Timah, Sei Aho, Sei Ahmad, Sei Alur Merah, Sei Alur 
Putih, Sei Lingka, Sei Tregu, Sei Batu Bayang, Sei Alur Sawan, Sei Saleh, 
Sei Tg. Keling, Sei Awang dan Sei Angus. 

Adanya sungai-sungai kecil seperti ini, disebabkan karena kondisi alam 
desa itu sendiri, dimana bagian daratnya merupakan daerah berbukitan yang 
melandai ke arah pantai. 6ukit-bukit tersebut masih merupakan daerah hutan 
tropis, hanya saja basil hutan berupa kayu terns diproduksi untuk berbagai 
keperluan antara lain adalah untuk bahan mendirikan kelong seJ.iap tahunnya. 

16 



Sebagai qaerah yang beriklim trQPis, masyarakat di Kepulauan Riau 
umumnya hanya mengenal dua musim, yaitu musim kemarau dan musim 
hujan, dengan empal arah mata angin, yaitu : 

Angin/musim Utara terjadi pada bulan Desembh sampantengan Pebruari. 
Angin/Musim Timur terjadi pada bulan Maret sarripai dengan:bulan Mei. 
Angin/musim Selatan terjadi pada bulan'Juni'samiJai dengail bulan A:g\.istus. 
Angin/musim Barat t.erjadi pada bulan September s·ampai deng·an bulan 
November. 

, ~agi masyarakat pantai seperti yang terdapat di Desa Malang Rapat ini, 
hanya mcngenal dua musirn angin yaitu musimangin teduh (musimkemarau) 
dan musim angin kencang (musim hujan). 

Musim angin teduh atau muslm kemarau biasanya akari berlangsung 
antara bulan April sampai dengan November sedangkan musim angin kencang 
atau musim hujan akan berlangsung aritara bulan Desember sampai bulan 
Maret. Oleh masyarakat setempat musim ini dikenal dengan nama musim 
Utara. 

Selanjutnya bila dipcrhatikan jenis tanah yang terdapa.t di D~s,a Malang 
Rapat, pada dasarnya tidak berbeda dengan jenis tanah yang ~da lli daerah 
Kepulauan Riau lainnya, yaitu jenjs Poolsolek merah ki1oing, ' hanya saja 
sebagian besar tanah tersebut ditutupi pasir terutama yang terdapat di daerah 
sekitar pantai dan kiranya cukup cocok sekali· untuk tanaman kelapa. Itu 
sebabnya sebagian besar tanah disini telah dimanfaatkan sebagai tanah 
perkebunan kelapa . Sisanya merupakan tanah hutan yang juga telah 
dimanfaaUcan sebagai areal penebangan kayu. 

Disisi lain dapat juga dijelaskan bahwa tanah yang ada di Desa Malang 
Rapat maupon yang ada disepanjang pantai Trikora umumnya mengandung 
pula unsur kimia Bouxit. Bouxit yang ada disini merupakan suku cadang 
bagi tambang Bouxit Pulau Bintan di masa yang akan datang, bahkan merupakan 
cadangan terbesar yaitu 60% dari lokasi Eksploitasi yang direncanakan. 

Selanjutnya berdasarkan peta rencana tata ruang Pulau Bintan, Desa 
Malang Rapat dan desa-desa lainnya, seperti : Kawai, Teluk Bakau dan 
sebagian daerah Kecamatan Bintan Utara seperti : Berakit, Lagoi akan 
direncanakan sebagai kawasan industri pariwisata. 

Rencana ini merupakan reaHsasi dari kerjasama tiga negara dalam bidang 
ekonomi, yang dikenal dengan nama Segi Tiga Pertumbuhan·, Singapura, 
Johor dan Riau (Sijori). Propinsi Riau yang terrnasuk kedalam segitiga tersebut 
hanyalah pulau Batam dan Bintan. · 

Dengan adanya kerja sama tersebut, Pulau Bintan terutama daerah-
daerah tujuan wisata seperti Desa Malang Rapat tersebut dibenahi. 
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Meskipun tennasuk dalam wilayah Kecamatan Bintan Timur namun 
berdasarkan tencana tata ruang Pulau Bintan, Desa ini berada pada kawasan 
wisata Trikora Utara, yang didalamnya terdapat kawasan pantai yang cukup 
indah dan saat ini dikenal sebagai lokasi wisata Trikota IV. 

Pada hari-hari tertentu terutama hari Minggu lokasi wisata ini banyak 
dikunjungi para turis, tidak hanya Domestik tetapi lebih diramBikan oleh 
turis-turis asing. Kondisi yang demikian jelas akan memba .va banyak perubahan, 
tidak hanya rnenyangkut struktur fisik desa tetapi juga tmsur budaya masyarakat 
setempat. 

B. Pola Perkampungan 
Secara administratif wilayah Oesa Mala~g Rapat terbagi ke dalam 5 

kelompok wilayah pemukiman, dengan nama-nama daerah seperti sungai 
Ang.us, Tg. Keling, Pulau Pucoog, Te.luk Dalam dan Kampe. Akan tetapi 
berdasasrkan letaknya, pemukiman masyarakat hanya terbagi ke dalam dua 
kelompok, yaitu kelompok yang tinggal di sekitar pantai dan kelompok yang 
tinggal di darat atau sedikit jauh dari pantai. 

Pemuk.iman yang herada di sekilar pantai mcngambil pola memanjang 
mengikuti garis jalan atau garis pantai. Sedangkan yang berada di darat 
menychar sehingga terlihat belurn teratur. 

Bagi rumah-rumah penduduk yang berada di sekitar pantai umumnya 
terlihat mengelompok sccara lcrpencar dan di antara pengclompukan terscbut 
ten.tapat areal kebun-kebun kelapa penduduk. Semakin ke darat sifa[ 
rnengelompok scmakin berkurang bahkan banyak ditemui rumah-rumah yang 
jaraknya saling berjauhan. Hal ini disebabkan karena areal kebun kelapa 
milik sctiap ru111ah tangga berada di kawasan sekitar rumah mereka. 

Jalan utama letaknya membelah de.;a dan hampir semua perumahan 
yang tcrletak ditepi jalan tersebut, baik yang berada disisi jalan sebelah darat 
maupun yang berada disisi jalan sebclah pantai menghadap ke jalan. Sedangkan 
rumah-rurnah yang berada lebih jauh dari jalan utama atau yang berada di 
sekitar gang-ga11g menuju ke darat wnumnya menghadap ke taut, diamaranya 
ada juga yang menghadap ke gang tersebut. 

Perumahan penduduk Desa Malang Rapat umumnya dibangun diatas 
pondasi tiang (rumah panggung). Memang sudah ada juga perumahan yang 
dibangun di alas lanah, hanya saja jumlahnya relatif sedikit dan diantaranya 
merupakan rumah-rumah yang relatif baru dibangun. 

Bi la dilihat dari fungsi rumah, maka ada dua jenis rumah yang lerctapal 
di desa pantai ini, yaitu rumah tempat kediaman yang sebenarnya dan rumah 
tempat kediaman semcntara yang disebut bangsal. 

Bagi rumah tempat kediaman sebenamya, baik yang berada didaral 
maupun yang berada di pantai, umumnya masih menggurrakan bahan kayu. 
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Gambar 1 
alan utama yang merupa/can salu-salunya jalan yang menghubung/can Deso Malang Rapal 
engan daerah-daerah lain11ya. 

Gambar 2 



Gambar 3 
Mesjid Nurul Huda di Desa Malang Rapat. 

Gambar4 
Kan/Or Kepala Desa Ma Lang Rapat. 



Bagi rumah dengan pondasi non tiang, umumnya menggunakan bahan dari 
semen, akan tetapi masih banyak pula yang berbentuk semi permanen (separuh 
semen dan separuh papan). 

Untuk atap rumah sebagian besar sudah meng~unakan bahan dari seng, 
hanya sebagian kecil yang masih menggunakan bahan atap dari rumbia. Bagi 
rumah yang dibangun di atas tiang seluruhnya menggunakan lantai papan, 
sedangkan rumah tanpa pondasi tiang umumnya telah menggunakan bahari 
lantai dari semen. 

i· 

Ru mah tempat kediaman sementara a tau yang disebut bangsal ini adalah '· 
rumah yang dibangun disekitar pantai. Adakalanya bangsal ini terletak sejajar 
dengan pemukiman penduduk yang tinggal di pantai akan tetapi bila pemukiman: 
penduduk ipi sedikil lebih jauh dari garis pantai maka bangsal biasanya": 
berada dibelakang pemukiman tersebut. 

Bangsal ini adalah milik para nelayan yang rumah sebenarnya berada di 
darat. Biasanya baru digunakan sebagai tempat tinggal bila musim penangkapan 
ikan bilis atau musim kelong tiba. Bila musim ini berlalu, bangsal ini akan 
ditinggalkan dan selanjutnya hanya berfungsi untuk menyimpan segala peralatan 
nelayan. Bagi nelayan yang bermukim didaerah pantai umumnya tidak memiliki 
tiangsal, kalaupun ada hanya khusus tempat ix:nyimpanan peralatan nelayannya 
saja. 

Bila dilihat dari kondisi fisiknya, maka atap bangsal urnumnya terbuat 
dari daun rumbia, untuk dinding sebagian sudah menggunaka11 papan tetapi 
masih banyak juga yang menggunakan bahan dari rumbia. Bangsal tidak 
clihangun sepeni rumah panggung, tetapi langsung pada pondasi tanah. Hal 
ini dimaksudb11 supaya memudahkan untuk menyimpan sampan motor dan 
peralaran bera1 lainnya. 

Hampir kt:seluruhan bangsal berlantai tanah, dalam arti kata tidak 
menggunakan lantai semen atau papan. Namun agar dapat dimanfaatkan 
untuk aktifitas dapur, tidur dan kegiatan lainnya, maka bagian-bagian tertentu 
dalam bangsal juga dibuat seperti panggung dengan lantai papan atau bahan-
bahan kayu lainnya. 

Disisi lain pemilikan pesawat TV dihampirkan s~tiap rumah penduduk 
dapat terlihal dari antena-antena TV yang tegak berdiri disudut-sudut rumah, 
bahkan di antara antena-antena tersebut terdapat juga antena-antena Radio 
Amatir milik penduduk. Hanya saja jumlahnya tidaklah sebanyak antena 
pesawat TV karena hanya dimiliki beberapa rumah saja. 

Di desa ini belumlah terdapat fasilitas listrik dari pemerintah. Untuk 
penggunaan pewasat TV digunakan mesin Diesel milik pribadi, hanya saja 
jumlahnya terbatas. Bagi penduduk yang punya TV tetapi tidak memiliki 
mesin diesel dapat menggunakan jasa listrik dari mesin diesel yang ada, 
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dengan cara membayar jasa penggunaan setiap bulan. 

Tetapi ada juga yang hanya menggunakan battery aki. Sedangkan untuk 
penerangan rumah pada malam hari, sebagian besar masih menggunakan 
lampu petromak (strongking), hanya sebagian kecil yang menggunakan jasa 
diesel. 

C. Keadaan Penduduk 

Penduduk De~a Malang Rapat berda~arkan data tahun 1991 berjumlah 
924 jiwa lJtau sehanyak 221 KK, terdtri dan laki-laki S48 jiwa dau perempuan 
37 ~ j iwa, lersebar dalam 5 wil.i yah adnuni.s tralif Desa, yailu daerah Sungai 
Ani; u~. Tg. Ke!ing, Pulau Pucung, re lu1' Dalarn <Ian daerah Kampe. Di 
antara daertth-daaah in·, kon:(;ntrasi pem1uduk lebih hanyak befdda di daerah 
Su11ga1 Angu:- . l f;.( I 111• ,11schar.kan kar na uae rah Sungai Angus merupakan 
pusat pemenntahan l>esa Malang Rapat. Penarnbahan ~m.luuuk baik yang 
discha.hkan kelah1ra11 maupun pcndatang da lam tahun-tahun terakhir ini relati f 
keci l. Berdasarkan hasil wawancara den&,an Kepala Desa, kecilnya jumJah 
kelahiran discbahkan karcna pelaksanaan program KB te!ah dapal berjalan 
dengan baik dan telah dapal ditcrirna dengan haik pula olch masyarakat 
seternpat terutama di kalanga11 pasang;rn usia subur. Begitu Juga halnya 
dengan para pendatang, tidak membawa pcrtambahan yang hegitu berarti. 
Mcmang ·ctiketallui hahwa kehadiran para pendatang cukup banyak, tetapi 
sifatnya tidak mencLap. yang ada pada tahun-tahun ternkhir ini adalah pendatang 
musiman, terutama pada waktu musim penangkapan ikan bilis atau musim 
kelong. Pada musim ini banyak orang-orang dari luar desa datang untuk 
menjai pekerja kelong atau menjadi penebang kayu (sebagai bahan membangun 
kelong) dan sctelah mu~im kelong berakhir, para pendatang tersebut akan 
kembali Iagi ke Lempat asalnya. 

knis pendatang lairmya juga ada. Letapi sebagian besar tidak menetap. 
diantaranya adalah sanak famili dari warga penduduk setempat. 

Kemudian ada juga pendatang yang khusus untuk tujuan ekonomi seperli 
membuka usaha penginapan, restoran dan ke<tti-kedai makanan serta minuman 
di lokasi objek wisata yang terdapa1 di desa tersebut. Mereka juga tidak 
menetap sebagaimana pendatang lainnya sehingga status kependudukaIUlya 
letap sehagai penduduk luar desa . Penduduk luar Desa Malang Rapat cukup 
hervariasi, untuk jelasnya dapat diikuti tahe l 1 herikul ini. 
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Tabel 1 
Jumlah Penduduk Desa Malang Rapat Dibagi Menurut Kelompok Umum 

Tahun 1991 

Jenis Kelamin 
Kelompok Jumlah 

Laki-Iaki Perempuan 

0 - 9 142 132 274 
10 - 18 56 46 102 
18 - 25 119 78 197 
26 - 40 124 67 191 
di atas 40 107 53 160 

Ju ml ah 548 376 924 

Sumber : Data Kantor Desa Malang Rapat Tahun 1991. 

Berdasarkan Tabet 1 di atas diperoleh informasi bahwa kelompok umur 
0 - 9 tahun merupakan kelompok urnur yang jumlahnya paling besar dari 
kelompok umur lainnya. Kelompok ini sebagian besar merupakan jumlah 
anak usia sekolah, hanya sebagian kecil yang belum sekolah. Bila pelaksanaan 
program KB terus berjalan lancar, dapat diperkirakan bahwa anak usia sekolah 
pada tahwl-lahun berikutnya semakin berkurang. 

Kelompok umur 10 - 17 tahun, juga merupakan kelompok urnm usia 
sckolah, tetapi tidak sedikit di kalangan mereka yang sudah tidak lagi sekolah, 
sehingga tenaganya dimanfaatkan untuk membantu pekerjaan orang tuanya. 

Kelompok umur 18 - 25 tahw1 dan 26 - 40 tahun mcrupakan kelompok 
usia produktif, tetapi tidak berarti mereka yang berada pada kedua kelompok 
umur ini telah mempunyai sumber mata pencaharian yang tetap, karena 
sebagian penduduk yang berada pada katagori ini terutama kaum laki-laki, 
ada yang bekerja sebagai buruh sesuai dengan musim-musim yang berlaku. 
Bila musim angin kencang, mereka akan menjadi buruh tani, bila musim 
angin teduh, mereka akan menjadi buruh kelong atau buruh penebang kayu, 
sedangkan kaum perempuannya lebih banyak berada dirumah sebagai ibu 
rumah tangga dari pada ikut bekerja membantu suami, kalaupun mereka 
bekerja hanya terbatas pada kebun-kebun sayur dan buah-buahan yang ada 
disckitar rumahnya. Diantara kedua kelompok usia produktif ini, terdapat 
juga mercka yang masih bersekolah terutama pada kelompok umur 18 - 25 
tahun. 

Kelompok umur diatas 40 tahun merupakan kelompok umur yang 
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jumlahraya paling sedik.it dao dianggap sebagai ke.lompok yang mulai kurang 
produktif. Akan tetapi bila dilihat dari segi fisik, terutama yang berumur 
antara 40-50 tahwi, urwmnya masih lruat bekerja. hanya saja proporsi peker:iaan 
yang dilakulan lebih banyak sebagai petani dari pada nelayan, bahkan usaha 
nelayan umwnnya tidak lagi menjadi sumber penghasilan bagi mereka yang 
berumur lebih dari 55 tahWl. Hal ini tentu saja disebabkan ketidak rnampuan 
mereka lagi menghadapi udara 1aut diwaktu malam. 

Selanjutnya keadaan penduduk juga dapat dilihat dari berbagai unsur 
lainnya seperti : suku bangsa, agama, pendidikan dan mata pemcaharian. 

1. Suku Bangsa 

Penduduk desa Malang Repat sebagian besar adalah suku bangsa 
Melayu dan merupakan suku bangsa yang pertama kali bermukim di 
desa ini. 

Diantara suku bangsa Melayu Riau tersebut terdapat juga kelompok 
minoritas dari berbagai suku bangsa lainnya sepeni : Jawa, Bugis, 
Buton, Bawean, Flores, orang-orang Cina dan lain-lain. Meskipun telah 
menjadi warga dan berbaur dalam kehidupan desa, mereka tetap dianggap 
sebagai suku bangsa pendatang oleh orang-orang Melayu setempat. 

Bila dilihat asal usul suku bangsa Melayu yang ada di desa ini 
dapatlah diketahui bahwa, nenek moyang mereka temyata berasal dari 
daerah kepulauan Riau lainnya yaitu Pulau Singkep dan Daik Lingga. 

Mereka keluar dari daerah asalnya antara lain adalah untuk mencari 
penghidupan baru di daerah lain. Salah satu daerah yang menjacti sasaran 
adalah daerah-daerah sepan_jang pantai Trikora. I tu sebabnya suku bangsa 
Melayu Singkep dan Daik Lingga tidak hanya terdapat di Desa Malang 
Rapat ini tetapi juga terdapat di desa-desa pantai Trikora laionya. Scperti 
Desa Kawai. Desa Teluk Bakau. 

Tujuan mereka datang kedaerah-daerah tersebut adalah membuka 
hutan uotuk usaha perk.ebunan, usaha semuJa tidak hanya kebun kelapa 
seperti yang ada sekarang ini, tetapi jug a kebun gambir dan jenis tanaman 
lainnya yang pada waktu itu laku dipasaran luar negeri seperti Malaysia 
dan Singapura. 

Walaupun desa Malang Rapat bulcanlah tempat asal meretca. namun 
sebagaimana dalam pandang orang Melayu R.iau adalah tempat asal 
mereka yang asli (M. Daud Kadir, 1985). 

Dari sumber yang sama juga disebulkan bahwa pada zaman kerajaan 
Riau Lingga dulu, penduduk Kepulauan Riau dibagt dalam kelmnpok 
besar : orang Melayu, orang Luar dan bangsa lain. 

Orang Melayu, orang laut dan or.mg Sampan dipandang sebagai 
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penduduk asli daerah Kepulauan Riau, "orang luar" adalah suku lainnya 
selain Melayu, sedangkan bangsa lainnya adalah suku bangsa selain 
pribumi seperti Cina, Arab, India dan Eropah. 

Itu sebabnya orang-orang Melayu yaog datang kemudian tidak 
dianggap sebagai pendatang atau "orang luar", seperti suku-suku bangsa 
lainnya walaupun bukan dari daerah asal yang sama seperti Singkep 
dan Daik Lingga. Hanya saja mereka yang berasal dari keturunan 
orang-orang melayu pertama atau lebih awal menetap didesa ini selah.1 
menganggap dirinya sebagai penduduk asli. 

Untuk mengetahui lebih terperinci ragam suku bangsa yang tersebut 
di Desa Malang ini, dapat diikuti uraian Tabel 2 berikut ini. 

Tabel 2 
Jumlah Penduduk Desa Malang Rapat Dibagi Menurut Ragam Suku Bangsa 

Tahun 1990 

.lenis Kelamin 
No . Ragam Suku Bangsa .lumlah 

Laki-laki Perempuan 

I. Melayu 374 297 671 
2. Rug is 4 l 5 
3. Jaw a 66 34 100 
4. Bu to n 22 5 27 
5. Raw e n 9 7 16 
6. Flores 58 21 79 
7. WNI/WNA Ket. Cina 13 7 20 
8. Lain-lain 2 4 6 

Jumlah 548 378 924 

Sumbef : Data Kantor Desa Malang Rapat Tahun 1991. 

2. A ga ma 
Seperti yang telah digambarkan sebelumnya, bahwa sebagian'besar 

penduduk Desa Malang Rapat adalah suku bangsa Melayu, salah satu 
ciri orang melayu adalah beragama Islam. Dengan demikian Islam di 
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No. 

I. 

2. 
3. 

4. 

Desa ini merupakan Agama yang paling besar pemeluknya. 

Sedangkan pemeluk Agama seperti Katolik, Protestan dan Penganut 
Filsafat Kong fu Tsee (Khong Hu Cu). hanya merupakan bagian terkecil 
dari jumlah penduduk. 

Tabel 3 berikut ini menjelaskan ragam pemeluk agama seperti 
yang diuraikan. 

Tabel 3 
Keadaan Penduduk Desa Malang Rapat dibagi menurut 

ragam agama yang dianut tahun 1991 

Jenis Kelamin 
Pemeluk Agama 

Laki-laki Perempuan 

Isl am 445 383 

Katolik 55 21 
PrOlcstan lO 6 
Budha (Khong Hu Cu) 3 1 

Ju ml ah 513 411 

Jumlah 

828 
76 

16 

4 

924 

Sumber : Data KanlOr Desa Malang Rapat Tahun 1991. 

Dapat dikatakan bahwa tidak ada orang Melayu didesa ini yang 
tidak menganut agama Islam, walaupun hanya menganut dalam batas 
nominal saja, kalaupun ada tentunya dianggap sebagai suatu hal yang 
ganjil. Terdapat juga penganut dari suku barigsa lainnya seperti : Jawa, 
Bawean. Bugis dan Buton. Agama lainnya seperti agama Katolik, 
umumnya dianut penduduk yang berasal dari suku bangsa Flores. Agama 
Protestan dianut oleh suku bangsa Balak dan sebagian orang-orang 
Tiong Hua, sedang'kan aliran Khong Hu Cu, seluruhnya dianut oleh 
orang Tioog Hua. Aliran ini menu.rut penduduk setempat dikenal sebagai 
agama Topekong. 

Berkaitan dengan ragam agama cersebut, diatas di Desa Malang 
Rapat telah terdapat berbagai jenis sarana ibadah sebagai berikut, yaitu 
terdapat empat buah mesjid/Sur<tu dan sebuah GereJa. Sedangkan rumah 
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ibadah seperti Kelenteng hanya terdapat di Desa Teluk Bekau dan satu-
satunya Kelenteng yang terdapat disepanjang pantai Trikora tersebut. 

3. Tingkat Pendidikan 

Bila dilihat dari jenjang pendidikan formal maka rata-rata tingkat 
pendidikan masyarakat Desa Malang Rapat masih dalam katagori rendah 
yaitu hanya berkisar pada pendidikan sekolah dasar. 

Memang ada diantara anggo~a masyarakat yang telah mengecap 
pendidikan lebih tinggLdari sekolah dasar, tetapi jumlahnya relatif 
sedikit, dari juffiJah~for~ebu~ sebagi~ besa( dimiliki oleh rnereka yang 
berumur 30 tahun kebawah. Sedangkan mereka yang berurnur 30 tahun 
kea~as, terdap~t. 20 orangya,ng selama hidupnya tidak pemah menernpuh . 
jenjang pendidikan for~I. tetapi sebaglan besar dari rnereka dapat 
tulis baca .h.u.i:uf arab melaru. dengan baik. 

Di Desa MaJ.ang Rapat saat· ini' tel ah ada sebuah sekolah dasar 
Negeri, sehingga dapat dikatakan tidak act·a lagi anak usia sekofah dasar 
(7 - 12 tahun) y~1,1g tidak rnenikrnati jenjang pendidikan tersebut 
sebagairnana waktu-waktu sebelumnya. Hanya saja masih banyak di 
kalangan rnereka ini yang tidak rnenyelesaikannya. 

Bagi yang dapat menarnatkan sekolah dasar ini, tidak pula seluruhnya 
dapat melanjutkan kejenjang pendidikan berikutnya karena untuk 
mernperoleh sekola}} tersebut, mereka terpaksa harus keluar dari Desa. 
SL TP terdekat hanya terdapat di Desa Gesek dengan jarak tempuh 
lebih kurang 25 Km. Begitu juga bagi mereka yang tamat SLTP, dari 
informasi yang diperoleh temyata hanya sebagian kecil yang dapat 
melanjutkan kejenjang SL TA. Atas pertimbangan jarak da_n lancamya 
arus 1ransportasi maka pilihan untuk melanjutkan sekolah adalah SL TA-
SL TA yang ada di ibukota Kabupaten (Tanjungpinang). Ada beberapa 
orang yang sudah menyelesaikan jenjang pendidikan tersebut , hanya 
saja mereka lebih cenderung mencari pekerjaan dikota. 

Bila diperhatikan mernang terdapat berbagai faktor yang menyebabkan 
anak-anak usia sekolah dari Desa ini yang putus maupun yang tidak 

· dapat melanjutkan sekolahnya, diantaranya adalah faktor ekonomi dan 
faktor nilai yang dihargai. Untuk·melanjutkan sekolah ke jenjang SL TP 
dan SLTA mereka perlu menyediakan biaya yang cukup besar, tidak 
hanya uang sekolah, tetapijuga biaya makan,pemondokan dan U'ansportasi. 
Sedangkan nilai yang dihargai rnasyarakat saat ini lehih berorientasi 
pada status berdasarkan ekonomi dan kemampuan-kemampuan khusus 
lainnya dari pada pendidikan. 

Pendidikan diluar jalur formal telah diadakan oleh pemerintah. 
Untuk memberantas hula aksara terhadap mereka yang tidak pemah 
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sekolah sudah pula dilaksanakan peodidikan melalui program Pak.el, 
hanya saja hasilnya belumlah memw~skan karena belum seluruhnya 
lahu lulis baca. 

Untuk mengajarkan cara hidup sehat dan pembinaan Keluarga 
f\erencana. telah terdapal seorang tenaga PLK 0. Kegialan Pos Yandu 
berjalan lancar seliap tmlannya. 

Pendidika.n lainnya yang dilakukan pemerinlah adalah herupa 
penyuluhan di bidang pertanian . Penyuluhan inipun bclum seluruhnya 
berhasil, karena kegiatan yang dilakukan masih bersifal insidentil. 

4. Mata pencaharian 

Masyarakal Desa Malang Rapa• dikenal sehagai niasyarakat pclani 
nelayan. Hal ini disebahkan karena sumhcr penghas1lan utama sehagian 
besar masyarakat bcrasal dari kedua usaha tcrsehul, sedangkan hidang 
pekerjaan seperti karyawan pemerintah, pedagang dan pertukangan 
hanya merupakan sumhcr pcnghasilan ulama sebagian kecil masyarsakat. 

Bila diperhatikan perkembangan or ientasi pen<luduk 1erhadap jcnis 
mata pcncaharian dapatlah diketahui hahwa pckerjattn orang-ora11g rnl'layu 
yang pertama sekali datang ke Dcsa Malang Rapat int adalah memhuka 
hutan untuk dijadikan tanah pcrkcbunan. 

Bagi masyarakat Mclayu tradisional mcmbuat kchun sama haln ya 
merc ka membuat harta . Kcbun diharapkan dapal mcnjadi hana 
pcninggalan yang berguna hagi anak cum dikcmudian hari . 

Usaha 11elaya11 pada waklu ilu hanya 111crupaka11 rx;lcerjaan :--an 1pi11ga11 . 
terutama umuk mcncukupi kt:huluhan hidt•p schari-hari llll't1jl'la11g kl'i,un 
yang dihuat tersehul bcrhasil. 

Pada priode gcncrasi hcrikuLnya. kehun-kchun wans•lll h ;u1 y .1 u1 garar 
sekedarnya. Mereka lcbih bernrientasi pada usalta nclayan , yani; 
menuru111ya lebih cepat mendata,ngkan uang. Usaha perkehuna11 pada 
periode ini mengalami kelcsuan ekonomi. dimana harga produbi hasil 
perkebunan dioegara-negara pengimpor seperti Malaysia dan Singapura 
merosot. secara perlahan-lahan sumber penghasilanutama masyarakar 
bentlih ke usaha nelayan, sedangkan usaha tani menjadi usaha sampingan. 
yang hanya dikerjakan bila musim angin kencang (musim Utara) tiba . 
usaha perkebunan cukup menyita waktu dengan hasil yang kurang 
memadai. hu sehahnya dikalangan masyarakat pada waktu ini tidak 
begilu merasa rugi bila tidak memiliki tanah perkebunan, sehingga 
banyak yang dijual kepada para pendatang dengan harga yang 1emw1ya 
tidak semahal harga sepcni sekarang in i. 

Pada periode bcrikutnya, terlihat semakinbanyak tanah desa yang 
telah ttimanfaat.kan suku hangsa penctatang sebagai areal perkebuoan. 
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No. 

I. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 

bahkan telah tamai pula orang-orang kota menyimpan uangnya dengan 
cara membeli tanah-tanah dalam wilayah desa tersebut. 

Gejala seperti ini telah menimbulkan kekhawatiran dikalangan 
penduduk asli. Untuk mencegah agar gejala tersebut tidak terus meluas, 
maka pada tahun-tahun terakhir ini terlihat gejala dikalangan penduduk 
untuk kembali menguasai tanah-tanah hutan yang belum digarap. 

Dari basil wawancara dengan kepala desa diperoleh informasi 
bahwa saat ini tidak ada lagi warga penduduk setempat yang tidak 
memiliki areal perkebunan, hanya saja masih ada diantaranya yang 
belum memanfaatkan tanahnya sebagai sumber penghasilan. 

Untuk mengetahui lebih jelas mengenai ragam mata pencaharian 
penduduk dcsa Malang Rapat, dapat diikuti uraian tabel 4 berikul ini. 

Tabel 4 
Penduduk Desa Malang Rapat dibagi menurut 

Ragam Mata Pencaharian Tahun 1991 

Mata Pencaharian Jumlah (Jiwa) 

Petani 79 
Nelayan 40 
Burun Tani/Nelayan 200 
Pcdagang 8 
Karyawan Pemerintah 3 
Pcnukangan 7 
Jumlah 337 

Sumber: Data Kantor Desa Malang Rapat Tahun 1991. 

Dari uraian tabel di alas diperoleh informasi bahwa jumlah nelayan 
lebih kecil dari jumlah petani, sedangkan buruh tani/nelayan merupakan 
jumlah terbesar penduduk yang telah bekerja. Memang agak sulit untuk 
mengklasifikasikan penduduk berdasarkan jenis mata pencaharian bidang 
usaha tani dan nelayan tersebut karena walaupun mereka berinisial 
sebagai petani, ternyata juga bekerja sebagai nelayan, begitu juga 
sebaliknya. 

Berdasarkan informasi dari Kepala Desa, mereka yang benar-benar 
bekerja sebagai petani tanpa usaha nelayan hanya 40 KK, sebagian 
besar berasal dari suku bangsa Jawa. Sedangkan yang benar-benar 
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bekerja sebagai nelayan tanpa usaha Lani relaLif lebih kecil dari jumlah 
seperti yang terdapal pada Label 3. Umumnya mereka berasal dari suku 
bangsa Melayu yang daLang kemudian. Begitu juga halnya dengan 
mereka yang berstaLus sehagai buruh tani/nelayan, tidaklah berarti mereka 
ini benar-benar buruh tanpa memiliki tanalt kebun atau tanpa memiliki 
pcralatan nelayan. Umumnya mereka ini memiliki usaha Lani sendiri 
dan bekcrja mcnangkap hasil laut. Hanya saja usaha yang dilakukan 
relatif LerbaLas dengan hasil yang kurang memadai. Sedangkan di lain 
pihak, mereka punya kesempaLan umuk menjadi tenaga upahafl: kepada 
petani dan nelayan lainnya. Biasanya·bersifat mcnelap sehingga petani 
atau nclayan yang mcnggunakan tenaga upahan selalu menyebut mereka 
ini sebagai anak huahnya. Sehagian besar yang bt!kerja sebagia buruh 
ini bcrasal dari suku hangsa Melayu dan mercka umumnya bt:rusia 
antara 1.4' sampai 30 tahurt Dengan dcrnikian pola aktifitas yang umumnya 
dilakukan pendulluk I >csa Malang Rapal a<lalah mengerjakan kedua 
jenis maLa pcm;aharian Lersehut secara he.rgantian . 

Sepeni 1dah dijelaskan sehclu1nnya hahwa pcndul1uk Desa Malang 
Rapa1 mengl·nal dua musim yai1u mu~i m ;tn~:in 1eduh atau musim kemarau 
da1,1 nm~irn angin kcnu111g. at;w 11\ u~ im hujan. Pada musin angin leduh , 
:.ik1ifitas 111ereka akan khili ha11yak hcr;1da di laut schagai nelayan. 
Scdangkan pada rnu~im angin ke11 ca11g, akfitilas akan lehih hanyak 
hcrada di darat :-;ehagai 1~tani. Akan lcl<1pi u111uk llll'llUlupi i...chutuhan 
lauk pauk mcreka tctap turun kc laut, ha11ya saja 11.:rhal<1s pada lokasi 
st•kitar pautai . 

l';Hh usah<1 tani, mcrll<Ulg tclah dil..;.:mhangkan hcrhagai _1c1lis tlt11arnan, 
11a111un v • .: pcrti diketahui hampir sehagian besar tanah perkebunan yang 
ada ditanami pohon kelapa. Meng11Jah tanaman kelapa merupakan usaha 
yang sudah dikernha11gka11 sejak l1'1hulunya. yaitu sejak daerah ini 
dibuka menjadi tempat pt:mukima11. ltu sebabnya masih banyak diLemui 
kehun-kebun pusaka (warisan). 

Kehw1 -kchun pusaka ini umu11111ya lebih banyak herada di sekitar 
pt:mukiman pant.ai, sedangkan kt:hun-kebnn yang berada di st:kitar 
pemukiman darat adalah kcbun-kehun kelapa yang usianya relat.if baru. 
termasuklah jenis kebun lainnya seperli : sayur-sayur dan buah-buahan. 

Bila dilihal dari proses pengolahan dan peralatan yang digunakan 
maka usaha tani yang dilakukan masyarakat desa ini masih bersifat 
tradisional. 

Pada usaha nelayan, juga ditemui berbagai jenis alat penangkapan 
ikan . Hanya saja sifalnya juga masih tradisional. Usaha penangkapan 
hasil laul yang banyak mendapat perhatian dari masyarakat seLempat 
sejak dahulunya adalah usaha penangkapan ikan bilis/teri dengan cara 
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dan peralatan yang disebul kelong. Kelong atau bagan adalah belat 
besar yang dibangun di daerah lepas pantai. Ada dua jenis kelong yang 
dikenal oleh masyarakat disini, yaitu kelong karang dan kelong betawi. 
Perbedaan kedua jenis kelong ini adalah sebagai berikut : 

Kelong karang hanya khusus untuk penangkapan jenis ikan selain 
bilis, tidak memiliki rumah kelong, dibangun disekitar lokasi yang 
berkarang dan sedikit lebih dekat dengan pantai serta menggunakan 
alat jerat yang disebut "Bubu". 

Sedan~kan kelong betawi berfungsi untuk penangkapan ikan bilis 
dan basil laut lainnya seperti sotong dan cumi, memiliki rumah kelong, 
dibangun sedikit lebih jauh dari pantai dan alat jeratnya disebut "Tanggul". 

Kelong betawi di desa ini dan desa-desa lainnya sepanjang pantai 
Trikora hanya bisa digunak~n pada musim angin teduh karena bi la 
musim utara atau musim angin kencang, hampir semua kelong betawi 
tumbang dibawa arus dan gelombang besar. Pada musim inilah nelayan 
atau bwuh nelayan beralih menjadi petani atau buruh tani. 

Tabel 4. diatas juga menjelaskan bahwa ada sebagian kecil penduduk 
yang bermata pencaharian selain petani dan nelayan, yaitu ada (,iiantaranya 
sebagai pedagang, pertukangan dan karyawan pemerintah. 

Di daerah Kepulauah Riau, pedagang umumnya berasal dari golongan 
Tionghua. Tapi khusus di Desa Malang Rapal ini, pedagang dari galangan 
Tionghua hanya ada 3 orang, sedangkan 5 oranglainnya diusahakan 
secara kecil-kecilan oleh orang-orang Melayu dan Jawa scternpat.. Di 
desa ini juga terdapat 7 orang yang bergerak di bidang pertukangan 
diantaranya adalah tukang rumah dan tukang sampan. Tukang-tukang 
ini melakukan pekerjaan berdasarkan pesanan. bila pesanan sepi mereka 
cenderung menjadi nelayan atau petani sebagai tarnbahan. Sedangkan 
yang bekerja sebagai karyawan pemerintah adalah orang Mel~yu yang 
berasal dari luar daerah, dan ketiganya bergerak di bidang pendidikan. 

D. Latar Belakang Sosial Budaya 
1. Latar Belakang Historis 

Sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, bahwa mayoritas 
penduduk Desa Malang Rapat adalah suku bangsa melayu, yakni 
mayoritas suku yang ada di Riau. Bila ditelusuri asal usulnya 
dapatlah diketahui bahwa generasi yang ada saat ini adalah keturunan 
orang Melayu yang berasal dari daerah Dabo Singkep dan Daik 
Lingga yakni daerah bekas kerajaan Riau Lingga (sekitar abad 
XVII). 

Kedatangan orang-orang Melayu Dabo Singkep dan Daik Lingga 
ke daerah sebelah utara dan timur Pulau Bintan ini baru terjadi 
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setelah Belanda mencengkeramkan kukunya di daerah Kepulauan 
Riau. Memang banyak hal yang menyebabkan orang-orang Melayu 
di kedua pulau tersebut meninggalkan rempat asal mereka, diantaranya 
11dalah keengganan untuk bekerja sama dengan Belanda dan hal-
hal di sekitar masalah ekonomi. Di daerah asal, mereka hampir 
tidak punya tanah garapan Iagi, sebagian besar sudah dikuasai 
Belanda, baik untuk eksploitasi timah seperti di Dabo Singkep 
maupun untuk perkebunan gambir seperti di Daik Lingga. Banyak 
tanah-tanah milik rakyat pada waktu itu dibebaskan (dirampas) 
untuk keperluan yang dimaksud. Sedangkan di lain pihak orang 
Melayu di daerah ini punya semacam kewajiban untuk meninggalkan 
harta warisan kepada anak cucu rnereka. Itu sebabnya kondisi 
ketidakpunyaan di tempal asal mendorong mereka hijrah ke tcmpat 
lain dengan harapan dapat membuat harta yang dimaksud. Akan 
tetapi walaupuu membuat harta berupa tanah perkebunan menjadi 
tujuan utama namun ciri khas masyarakat Melayu lautan sebagai 
nelayan tetap menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan mereka. 
ltu juga sebabnya mereka lebih cenderung hijrah ke daerah-daerah 
pantai yang masih berhutan atau yang belum dihuni manusia. 

Menjelang usaha perkebunan (kelapa) mendatangkan basil, 
maka hampir seluruh kebutuhan hidup pada waktu itu dipenuhi 
melalui usaha penangkapan basil laut, bahkan sampai saat ini tetap 
menjadi bagian terpenting dari sektor pendapatan keluarga. 

Pada mula kedatangan mereka kc daerah . ini, wilayah Desa 
Malang Rapat masih menjadi bagian dari kepenghuluan yang dipimpin 
oleh seorang Bathin, berkedudukan didaerah yang sekarang bcrnama 
Desa Gunung Kijang, termasuklah Desa Teluk Bakau yang menurut 
sejarahnya merupakan daerah pantai Trikora pertama dihuni oleh 
manusia. 

Pantai Trikora merupakC(n daerah yang cukup luas. Pesatnya 
pertumbuhan pendudulC menyebabkan daerah ini berdiri satu 
kepenghuluan, berpusat di Teluk Bakau dan wilayahnya termasuklah 
daerah Malang Rapat. 

Setelah Indonesia merdeka terutama setelah diberlakukannya 
UU No. 5 Tahun 1979. Kepenghuluan Teluk Bakau dipecah menjadi 
daerah-daerah pemerintahan desa, seperti Desa Teluk Bakau, Desa 
Kawai dan Desa Malang Rapat. 

Kedatangan orang-orang Melayun Singkep dan Daik Lingga 
ke Desa Malang Rapat ini hanya terdiri dari beberapa orang saja. 
Pada perkembangan berikutnya, barulah berdatangan keluarga, sanak 
famili, kenalan dan kelompok keluarga lainnya. Mereka beranak 
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pinak disini sampai pada generasi yang ada saat ini bahkan mengakui 
desa ini sebagai kampung halaman. Sedangkan suku-suku bangsa 
seperti Jawa, Aores, Buton, Bawean. Golongan Tionghoa dan lain-
lain suku bangsa dianggap sebagai suku pendatang, yang datang 
kemudian terutama setelah daerah Malang Rapat menjadi tempat 
pemukiman. 

2. Sistem Kekerabatan 
Polakekerabatan masyarakat Melayu Desa Malang Rapat adalah 

pola kekerabatan masyarakat melayn Kepulauan Riau umuninya, 
yaitu menurut garis keturunan Bapak (Partilinial). Hubungan 
kekerabatan masih tetap dijunjung tinggi, tidak hanya terlihat dalam 
hubungan sesama anggota keluarga, tetapi lebih dari itu terlihat 
dalam hubungan sesama warga desa, terutama terhadap sesama 
suku bangsa melayu. Mereka cenderung menganggap orang-orang 
sesama suku Mclayu sebagai anggota kelompoknya, sehingga bila 
salah satu anggota mengadakan kegiatan seperti pesta perkawinan 
dan lain kegiatan, maka anggota lainnya akan datang memhantu 
tanpa perlu diminta. 

Istilah kekerabatan pada hakekatnya merujuk pada klasifikasi 
menurut jenjang kelahiran. Bila dilihat dari nama panggilan, terlihat 
bahwa keluarga inti pada orang melayu Malang Rapat dan Melayu 
Kepulauan Riau umurnnya relatif kecil yaitu hanya terdiri dari 
Long, Ngah dan Su (Cik). "Long" biasanya dipakai untuk memanggil 
saudara paling tua (sulung). Ngah dipakai untuk panggilan saudara 
yang berada di tengah, sedangkan "Su" atau "Cik" untuk panggilan 
orang-orang yang dilahirkan paling akhir. 

Penggunaan istilah kekerabatan tidak hanya terbatas pada 
lingkungan keluarga, tetapi secara lebih luas (lingkungan desa) 
sering juga dipakai untuk panggilan akrab kepada mereka yang 
sudah "berumur" atau setaraf dengan Bapak/lbu, misalnya dengan 
sebutan Pak Long/Mak Long, Pak Ngah/Mak Ngah atau Pak Su/ 
Mak Su, bahkan dengan sebutan ayah, seringkali digunakan oleh 
teman-teman dekat dari anak yang bersangkutan. 

Kondisi seperti itu memperlihatkan bahwa ikatan kekerabatan 
masyarakat melayu setempat masih tetap kokoh. Sikap untuk selalu 
menjaga keseimbangan atau keharmonisan sesama warga tergambar 
pada prinsip musyawarah, mufakat dan gotong-royong. 

Pada sistem kekerabatan orang Melayu, laki-laki memegang 
peranan yang cukup besar, tanggung jawabnya terhadap istri dan 
anak hampir tidak memiliki batas-batas sebagaimana orang-orang 
Minangkabau. Saudara laki-laki Bapak adalah pihak kedua yang 
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dapat berperanan rnembina dan mendidik keponakan, terutama 
bila Baealc rneninggal dunia, atau halangan lainnya. Peranan yang 
dimalcsud termasuklah menentukan jodoh dan menjadi wall dari 
keponalcannya. 

Sebagai masyarakat Melayu Kepulauan Riau umumnya, 
masyarakat Melayu, Malang Rapat juga mengenal bentuk-bentuk 
perkawinan yang ideal antara lain : perkawinan dalam kerabat 
sendiri atau perkawinan antar sepupu (cros cousin) sedangkan 
paralel cousin, secara adat dilarang. 

Dewasa ini perkawinan ideal sudah jarang terjadi, karena tidak 
lagi dianjurkan atau tidak Iagi dirasakan sebagai suatu yang harus 
dilak'"Ukan. Nilai perkawinan semacam ini telah bergeser sejalandengan 
pcrgcseran sistcm pemilihan jodoh yang sebelumnya menjadi hak 
dan kewajiban orang tua kini_ tt.:lah menjadi hak anak-anak. Han ya 
saja orang tua masih menjadi penentu yang utama atas pilihan 
anaknya. 

Bentuk perkawinan yang ban yak terjadi dikalangan masyarakat 
Melayu Malang Rapat adalah perkawinan antar sesama suku, baik 
didalam Desa sendiri maupu:i diluar Desanya. Bentuk perkawinan 
campuran sering terjadi, hanya saja rnasih dalam hatas agama yang 
sarna. 

Pola menetap setelah menikah bagi masyarakat Mdayu 1crutama 
di Desa Malang Rapat ini tcrlihat cukup beragam narnun demikian 
umumnya masih menerapkan prinsip patrilinial sehingga masih 
hanyak dijumpai pola patri lokal dari pada matri lokal. Sedangkan 
pola ncoiokal hagi "pasangan baru" hampir tidak pemah ada. ltu 
sehabnya didalam keluarga inti yunior pada sebagian besar masyarakat 
Mdayu selalu terdapat keluarga inti yunior dan umunmya hanya 
terdiri dari satu keluarga inti senior. Keluarga inti yunior ini baru 
akan pindah kerumah lain (Nco Lokal) bila didalam keluarga inti 
senior tersebut sudah ada keluarga inti yunior baru, atau tanda 
lainnya seperli bertambahnya anak. semakin jauhnya tempat bekerja 
dan sebagainya. 

Dalam masyarakat melayu terutama di Desa Malang Rapat ini 
tidak dijumpai adanya harta komW1al (sebagaimana yang terdapat 
didalam masyarakat Minangkabau). Harta warisan dibagi menurut 
prinsip patrilinial dan sebagai acuannya digunakan hukum Syarak. 
namun dewasa ini telah banyak dikalangan keluarga menyamakan 
hak waris kepada setiap anak. Hal ini dimaksudkan agar tidalc 
timbul kesan adanya perbedaan kasih sayang orang tua terhadap 
anak. Musyawarah dan mufakat merupakan cara yang dilempuh 
dalam menentukan hak-hak setiap anak. Bila musyawarah tidalc 
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mencapai mufakat barulah pembagian dilakukan menurut {'-1\)kum 
Syarak. 

' Semua nilai-nilai yang terdapat pada sistem kekerabatan seperti 
diatas adalah nilai-nilai yang mendapat pengaruh dari adat ~an 
agama. Kedua unsur nilai tersebut terjalin erat menjadi adat kelazimaq 
masyarakat melayu Malang rapat dan melayu umumnya. 

3. Lembaga Kemasyarakatan 

Di Desa Malang Rapat terdapat lembaga-lembaga 
kemasyarakatan seperti lembaga pernerintah Desa, lembaga 
pendidikan, lernbaga kesehatan lembaga Ekonomi dsbnya. 

Lernbaga Pemerintah desa terdiri dari, Kepala Desa dan perangkat 
desanya, kepala Dusun, Rukun Warga (RW) dan Rukun Tetaugga 
(RT), disamping itu juga terdapat lembaga pemerintah lainnya 
seperti LKMD dan Hansip. 

Di Desa ini terdapat pemerintahan dusun, dua Rukun Warga 
dan lirna Rukun Tetangga. Pernerintahan Dusun pertama (DS . 01) 
rnembawahi satu Rukun Warga (RW 01) dan tiga Rukun Tetangga 
(RT.01. RT.03) sedangkan Dusun kedua (DS. 02) juga membawahi 
satu rukun Warga (RW.02) dengan Rukun Tetangga (RT.04 dan 
RT.05) . 

Di Desa inijuga terdapat 2 (dua) buah sekolah dasar, hanya 
saja yang satunya masih rnenipakan kelas jauh bagi sekolah dasar 
lainnya. 

Untuk melayani kesehatan rnasyarakat dan pclayanan medis 
lainnya, terdapat lembaga-lembaga kesehatan scperti Puskesmas 
Pembantu, Pos Yandu dan PLKB. Kesadaran untuk menggunakan 
Iembaga-Iembaga tersebut sudah cukup baik, hanya saja mereka 
belum meninggalkan cara pengobatan tradisional. Dukun atau Bomo 
tetap dijadikan sasaran awal dalam proses pengobatan berbagai 
penyakit, terutama penyakit akibat "keteguran". Bila penyakit 
dengancara pengobatan tradisional tidak menunjukkan tanda-tanda 
kesembuhan, barulah pesakit dibawa kelembaga kesehatan wituk 
diobati secara medis. Menyadari hat ini maka pemerintah melalui 
Dinas Kesehatan setempat telah mengambil langkah-langkah 
pembinaan terhadap para dukun terutama terhadap, dukwi beranak. 

Usaha nelayan merupakan sumber penghasilan utama masyarakat 
disamping petani. Agar cara-cara pengelolaan dan pendapatan 
rnasyarakat dapat meningkat maka pernbinaan terhadap kedua usaha 
ini telah pula dilakukan dengan kelompok usaha tani dan nelayan. 
Pembentukan kelompok ini pada hakekatnya adalah untuk 
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memudahkan proses penyuluhan dan penyaluran bantuan. Hanya 
saja kegiatan pembinaan seperti ini kurang intensif, sehingga usaha 
yang dilakukan tetap saja bersifat tradisional. 

Lembaga sosial lainnya yang ada di Desa Malang Rapal ini 
adalah kelompok PKK. hanya saja kegiatan yang dilakukan masih 
bersifat sewaktu-waktu, sehingga tampak sebagai organisasi yang 
kurang aktif. 

Pembinaan remaja dan Kepemudaan juga dilakukan sehingga 
muncul aktifitas-aktifitas kepramukaan. Remaja Mesjid dan Olahraga. 

4. Sistem Religi dan Pengetahuan 
Sebagaimana diuraikan sebelumnya, sebagian besar pcnduduk 

Desa Malang Rapat beragama Islam. Memeluk agama Islam 
merupakan salah satu cir! bagi orang melayu. Itu sebabnya tidak 
ada orang melayu di Desa ini yang tidak beragama Islam. 

Ajaran Islam memang menjadi unsur religius yang utama, 
namun pengaruh unsur-unsur keperjayaan lainnya seperli animismc 
dan Hindu masih mewamai kehidupan mereka dan secara khusus 
tarnpak jelas dalam berbagai upacara adat atau upacara trattisional. 

Sebagaimana prilaku masyasrakat Melayu umurnnya, walaupun 
ajaran Islam merupakan unsur religius yang utama, tetapi keberadaan 
upacara terutama jenis upacara meruwat, seperti upacara mendirikan 
kelong, memberikan kesan masih kuatnya keterkaitan mereka kepada 
unsur kepercayaan "lama" yaitu kepercayaan terhadap kekuatan 
gaib yang berasal dari roh-roh dan mahluk halus. Roh -roh dan 
mahluk halus ini dikenal dengan nama Hantu Jin, Peri, Mamhang, 
Jembalang dan sebagainya. 

Kepercayaan ini lahir dari pemikiran bahwa dunia yang 
diciptakan oleh Tuhan tidak hanya dihuni oleh manusia lelapi Juga 
mahluk-mahluk lainnya, terutama mahluk halus, yang mcnunggu 
tempat-tempat tertentu sekitar manusia seperti di hutan, dihukit-
bukit, pada pepohonan kayu besar, dilaut, dibatu-batu besar da11 
sehagainya. Karena berdiam ditempat-ternpat tertentu maka roh-
roh dan mahluk halus disebut "penunggu". Penunggu tersebut sangal 
berkuasa didaerah tempal tinggalnya, dan karena itu sering dipanggil 
dengan sebutan "Datuk" misalnya "Tabik datuk, anak cucu numpang 
lalu". Perkataan ini akan muncul dimulut orang-orang rnclayu 
u·adisional, bila ianya sedang melewati tempat-tempat yang dimaksud . 
Menurut alam pemikiran orang melayu didaerah ini, rnahluk-mahluk 
halus tersebut dapat mendatangkan ketenteraman c.lan kcsclamatan 
tetapi sekaligus bisa juga mendatangkan bencana dan pcnyakil 



kepada manusia. 
Dengan demikian manusia perlu menjaga keharmonisan 

hubungan dengan mereka (mahluk halus). Itu sebabnya prinsip 
keharmonisan yang menjadi ciri khas adat melayu Riau umumnya, 
tidak. hanya menjadi landasan hubungan sesama manusia, manusia 
dengan lingkungan, tetapi juga menjadi landasan hubungan dengan 
alam gaib yang mengitarinya. Keharmonisan dengan alam gaib 
merupakan jalan pikiran yang cukup mendalam bagi orang Melayu, 
sehingga proses yang harus ditempuh selalu tampil dalam bentuk 
unik dan irasional. 

Selanjutnya walaupun mahluk halus selalu berada pada tempat-
tempat tertentu, tetapi terdapat juga keyakinan bahwa mahluk-
mahluk tersebut akan berkeliaran pada waktu-waktu tertentu, misalnya 
pada waktu magrib. Bagi_ orang Melayu terutama di desa ini akan 
selalu menging·atkan anak-anak mereka agar tidak berada di luar 
rumah dan bermain-main pada waktu magrib tersebut. Begitu juga 
bila berada atau melewati ditempat-tempat tertentu yang diyakini 
ada penunggu, maka perkataan seperti "tabik datuk, anak cucu 
numpang lewat" akan selalu diucapkan orang-orang Melayu 
(tradisional). Begitujuga bicara kotor, takaburdan sombong, biasanya 
akan dihentikan untuk sementara waktu. 

Pantang larang seperti itu merupakan bagian dari prinsip susila 
dan sopan santun· yang pada hakekatnya juga menjadi bagian dari 
usaha menjaga keharmonisan hubungan. 

Konsepsi yang demikian menuntutjalan pikiran orang Melayu, 
bahwa penyakit juga dapat disebabkan karena gangguan makhluk 
halus. Penyakit karena gangguan ini sering diistilahkan "keteguran" 
atau "kesampuk". Untuk pengobatannya, orang akan datang kepada 
dukun atau pawang. Bila pantangan yang dilanggar cu~p berat, 
maka dalam proses penyerribuhan, dukun atau pawang akan 
mengadakan serangkaian upacara semah di tempat mana pesakit 
tersebut keteguran. Dengan demikian pemberian semah tidak hanya 
melambangkan cara-cara orang Melayu meminta izin untuk 
penggunaan terripat mereka (makhluk halus), tetapi juga 
melambangkan cara orang meminta maaf atas pantangan yang 
dilanggamya. 

Pada uraian sebelumnya juga sudah disebutkan, walaupun or-
ang Melayu masih kuat terikat pada adat dan tradisi, namun ajaran 
Islam tetap menjadi acuan seleksi terhadap kedua unsur tersebut, 
artinya bila ada prilaku-prilaku yang diberikan adat maupun tradisi 
bertentangan dengan aturan agama, maka dengan sendirinya prilaku 
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tersebut tcrkikis atau paling tidak mengalami penycsesuaian. 

Stpcrti pada bcntuk upacara "mendirikan kelong" ajaran Is-
lam selalu menyertai unsur-unsur kepercayaan "lama" mereka 
misalnya, terdapal unsur doa selamat dan mantera-manlera lainnya 
yang dilujukan kepada Sang Pencipta (Tuhan). 

Masuknya w1sur agama Islam kedalam berbagai bentuk upacara 
IIadisional tenlunya bertolak dari ajaran agama itu sendiri, bahwa 
kekuasaan Tuhanlah yang menentukan segala-galanya. 

** 
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BAR III 
DESKRIPSI UTAMA 

A. Nama Upacara dam Tahap-tahapnya 

l. Nama Upacara 

Mendirikan kelong pada hakekatnya merupakan rangkaian beberapa 
tahap kegiatan dimana hampir setiap tahap ada unsur upacara yang 
menyertainya, seperti : ada upacara untuk meramu kayu. ada upacara 
untuk menyacak kelong, ada pula upacara doa selamat dan tepung tawar 
kelong. Keseluruhan upacara dan kegiatan inilah yang disebut dengan 
"Upacara mendirikan kelong". 

Mendirikan kelong oleh masyarakal Melayu Kepulauan Riau umwnnya 
disebut juga dengan istilah "Menyacak kelong" Dikatakan demikian 
karena unsur utama didalam proses mendirikan kelong terletak pada 
kegiatan membuat pondasi kelong itu sendiri, berupa kegiatan menancapkan 
(menegakkan) sejumlah kayu ke dasar laut. Atas dasar ini maka upacara 
mendirikan kelong disebut juga dengan nama upacara menyacak. kelong. 

Namun dalam tulisan ini akan dipertegaskan pemakaian kedua konsep 
tersebul. Konsep "mendirikan" akan dipakai untuk kescluruhan tahap 
kegiatan upacara. Sedangkan konsep "menyacak" hanya dipakai untuk 
kegiatan dan upacara menyacak kelong (menancapkan kayu-kayu kelong 
ke dasar laut). 

Upacara mendirikan kelong ini dapat juga Jischut upacara semall 
karena proses upacara pada galibnya adalah kegiatan menyemah tcrnpar -
tempat yang ada kaitannya dengan proses mendirikan kclong tcrscbut. 

2. Tahap-tahapnya. 

Inti upacara ini pada hakekatnya terdapat pada kegiatan ·menyacak 
kelong. namun bila diurul proses kegiatan mendirikan kelung dari awal 
sampai selesai maka ada beberapa tahap upacara yang terdapat didalamnya, 
antara lain : 

a. Tahap upacara meramu kayu. 
b. Tahap upacara menyacak kelong. 

c. Tahap upacara doa selamat dan tepung ta war. 

Kecuali doa se lamat, maka semua tahap upacara di atas kebanyakan 
dipimpin oleh seorang pawang. Dikatakan kebanyakan karena ada juga 
orang-orang selain pawang yang mampu memimpin salah satu dari 
tahap-tahap upacara tersebut. Misalnya pada tahap meramu kayu, ada di 
antara calon pemilik kelong meminta bamuan kepada seorang tua yang 



ada didaerahnya. Orang lua tersebut bukanlah pawang telapi paham dan 
mengetahuJ mantra kayu. 

B. Maksud dan Tujuan Upacara 
1. Maksud Upacara 

Maksud diselenggarakan upacara pada kegiatan mendirikan kelong 
pada hakekatnya adalah sebagai lambang pemberitahuan kepada roh-
roh dan makhluk gaib bahwa lempat yang mereka huni akan digunakan 
oleh manusia unluk mencari nafkah. Penyelenggaraan upacara juga 
mengandung maksud meminla dan meqlohon agar mereka (martusia) 
diperkenankan menggunakan tempat-tempat tersebut untuk tujuan yang 
dimaksud. 

Pemberitahuan maupun permintaan izin tersebul merupakan cara 
manusia menghargai dan menghormati keberadaan mereka sebagai 
penguasa gaib pada tempat dimana manusia akan bekerja. Disisi lain 
maksud diselenggarakan upacara (terutama upacara doa selamat dan 
tepung tawar) adalah untuk mengucapkan rasa syukur kepada Tuhan 
alas keselamalan yang diberikan. Sedangkan maksud dilakukan tepung 
·lawar adalah sebagai penghormatan terakhir kepada roh kayu. 

Dan semua maksud di atas pada hakekatnya merupakan cara masyarakat 
nelayan Desa Malang Rapal menjaga keharmonisan huhungan t.lengan 
semua kckuatan gaib tersebut. 

2. Tujuan Upacara 
Maksud upacara seperti di alas scbenarnya telah dapat menggambarkan 

tujuan yang ingin dicapai. Dari basil wawancara, diperoleh keternagan 
bahwa tujuan diselenggarakan upacara diantaranya adalah, untuk 
mcmpcroleh kcselamalan dalam bekerja lanpa gangguan dan ancaman 
roh-roh dan makhluk halus yang mungkin saja ada pada tempat-lempat 
dimana orang-orang akan bekerja. Agar roh-roh makhluk halus yang 
dimaksud tidak merasa terganggu saal orang-orang sedang bekerja maka 
penyelenggaraan upacara juga mengandw1g tujuan memohon supaya 
mereka (roh-roh dan makhluk halus) menyingkir sementara waktu ketempal 
yang lebih aman sampai pekerjaan yang dilakukan selesai. Di samping 
tujuan-tujuan diatas maka secara teknis pelaksanaan upacarajuga bertujuan 
untuk menghindari gangguan sehingga pekerjaan yang dilaksanakan 
dapat berjalan dengan lancar. 

Sedangkan tujuan lain yang hendak dicapai, misalnya pada upacara 
doa selamat tidak lain adalah agar mereka mendapat rahmat dari Tuhan, 
yakni bahwa Tuhan akan melipat gandakan kenikmatanNya bila manusia 
itu selalu mensyukuri nikmat yang telah diberikan. ·Dan Tuhan selalu 
menyuruh agar manusia meminta kepadaNya. Sedangkan tujuan tepung 
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tawar adalah agar mereka diberikan keberkatan dan restu sehingga 
pekerjaan yang akan dilakukan selanjutnya dapat mendatangkan manfaat 
dan kebaikan. Harapan ini tidak hanya disampaikan kepada roh dari 
kayu yang telah digunakan tetapi lebih dari itu disampaikan kepada 
Sang Pencipta (Tuhan). 

C. Waktu Penyelenggaraan 
Seperti yang telah diuraikan diatas bahwa ada tiga tahap upacara yang 

terdapat pada kegiatan mendirikan kelong. Bila dilihat dari waktu 
penyelcnggaraan maka semua tahapan upacara tersebut dilaksanakan pada 
siang hari. 

Upacara yang lt'.rdapat pada kegiatan meramu kayu dan menyacak kelong 
biasanya dilakukan patla pagi hari . Kegiatan biasanya akan dilakukan setelah 
selesainya upacara. itu sebabnya waktu pagi diambil agar hari dilaksanakan 
upacara dapat juga dimanfaatkan unluk bekerja lebih lama. 

Sedangkan upacara doa sdamat tlan tepoog tawar dilaksanakan pada 
sore hari yaitu pada asyar menjclang magrih. Hal ini dimaksudkan agar 
anggota masyarakal yang ingin 1crliha1 atau yang dilibat.k:an dapat hadir 
mengikuti up<1cara. flila upacara ini dil aksanakan pada malam hari , maka 
orang-\)rang lidak akan dapal nwnghadi ri upacara ters1:hut, kan·na n1alam 
adalah waklu yang biasanya dipakai para nelayan untuk rncncari nafkah . 

Perlu juga diket ahui bahwa tahap-tahap upacara yang 11:rdapat pada 
kcgiatan mendirikan kelong ini , tidak l1ilaksanakan pada hari dan waktu 
yang sarna, karena sctiap kegiatan memhutuhkan waktu, baik waktu untuk 
me mu l;tinya 11 1a:.rpun waktu umuk menyclcsaikannya, itu sebabnya terdapat 
tcngg aog wak tu antara satu upacara dcngan uapcara yang lainnya. 

0. Tempa l Penydenggaraan 

Tahap- ta~ iap upacara yang terdapal pada kegiatan rnendirikan kelong ini 
pada hakekalnya tidak terlepas pada ternpal dimana kegiatan terscbut diadakan. 
Rerdasarkan proses kcgiatannya maka ada tiga tempat penyelenggaraan upacara. 
yai tu di hu1an, di laut dan di kelong. 

Di hutan , adalah tempat dilaksanakan upacara meramu kayu . Oi laut. 
adalah umuk pelaksanaan upacara sek.itar kegiatan menyacak kelong. Sesuai 
dengan tempat maka upacara ini di scbut menyemah laut, dilaksanakan disekitar 
lokasi yang akan d1cacak kelong. Upacara se lanjutnya adal ah doa selamat 
dan lepung ta war. Kedua upacara ini dilaksanakan di kelong, biasanya dimulai 
dengan upacara doa selamat haru kemudian diikuti kegiatan 1eptmg tawar. 

Pelaksanaan upacara doa selamat umurnnya dise lenggarak an diatas kelong 
namun hukanlah merupakan suatu keharusan karcna upacara mi <.la pat juga 
dilakukan di rumah (didarat), terutama hil a keadaan cuaca laut tidak 
rne ngi1.inkan, misalnya turun hujan dau angin kcncang. Te tapi hila t1dak ada 
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halangan maka upacara doa selamat sebagaimana biasanya akan dilaksanakan 
di kelong. Sedangkan tepung tawar hanya dapat dilakukan di kelong sebab 
yang hendak ditepung tawari adalah bagian-bagian tertentu dari kelong itu 
sendiri. 

E. Penyelenggaraan Teknis Upacara 
Penyelenggaraan teknis upacara pada hakekatnya menjadi tanggung 

jawab pihak keluarga yang punya hajat mendirikan kelong. Penyelenggaraan 
akan dilakukan secara bertahap sesuai dengan tahap-tahap upacara yang ada. 

Kegiatan teknis yang diselenggarakan menjelang suatu upacara dimulai 
adalah kegiatan-kegiatan menyediakan atau membuat segala bentuk kelengkapan 
upacara itu sendiri. 

Istri calon pemilik kelong akan bertanggung jawab menyediakan bahan-
bahan yang dimaksud adalah, beras kuning, beras basuh, berteh, bakek, 
tembakau, rokok, bedak beras, rerbagai jenis dedaunan untuk alat penepuk 
dan sebagainya. Bahan-bahan ini semua pada hakekatnya merupakan peralatan 
inti upacara yang dibuat menjelang suatu upacara diselenggarakan. 

Sedangkan penyediaan dan pembuatan peralatan pendukung seperti 
menancung kayu, membuat rakil dan sebagainya menjadi tanggung jawab 
calon pemilik kelong itu sendiri. 

Kegiatan teknis lainnya adalah mencari lokasi untuk meramu kayu dan 
untuk melabuh kelong. Kegiatan ini pada hakekatnya juga menjadi tanggung 
jawab calon pemilik kelong. akan. tetapi mengingat tcmpat-tempat yang 
dimaksud erat kaitannya dengan keberadaan makhluk gaib, maka dalam 
kegiatan tersebut. calon pemilik kelong akan didampingi oleh scorang pawang. 

F. Pihak-pihak yang terlibat dalam upacara 

Bila musim mendirikan atau menyacak kelong tiba maka setiap kcluarga 
nelayan di desa ini, terutama nelayan kelong akan menjadi pihak penyelenggara 
upacara. Dengan sendirinya anggota keluarga merupakan pihak-pihak utaf!la 
yang terlibat di dalarnnya. Keterlibatan istri dalam upacara terlihal dari 
kegiatan menyiapkan segala bahan-bahan kelengkapan upacara termasuk 
kegiatan memasak makanan untuk pekerja. Keterlibatan suami (calon pemilik 
kelong) pada hakekatnya hampir pada semua proses pekerjaan, baik yang 
dilakukan oleh istrinya maupun yang di lakukan oleh para pekerja lainnya. la 
sendiri akan terlibat langsung pada kegiatan menyiapkan segala bentuk 
kelengkapan pendukung upacara. Sedangkan dalam pclaksanaan upacara, 
calon pemilik kelong ini akan menjadi pendamping utama dari mereka 
(pawang) yang akan memimpin upacara tersebut. 

Anak-anak yang sudah dapat bekerja juga akan terlibat. Mereka juga 
turut membantu pekerjaan ke dua orang tuanya. anak perempuan akan membantu 
memasak dan menyiapkan makanan dan minuman untuk para pekerja. Anak 
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laki-laki akan membantu mencari bahan-baban upacara yang kebetulan tidak 
tersedia di rumah, mengangkat air, mencari kayu-kayu dan kegiatan-kegiatan 
lain yang dapat dibantunya. 

Disamping anak-anak maka kaum kerabat dan tetangga dekat mereka 
juga turut membantu. Kaum wanitanya membantu isbi calon pemilik kelong 
memasak dan menyiapkan makan minum untuk orang-orang yang bekerja. 
Sedangkan kaum laki-laki membantu pekerjaan calon pemilik kelong (suami) 
menyiapkan kelengkapan teknis lainnya. 

Keterlibatan kaum laki-laki tidak hanya sampai di situ saja tetapi akan 
berlanjut pada kegiatan-kegiatan berikutnya, terutama kegiatan-kegiatan setelah 
upacara dilakukan. 

Tokoh upacara yang akan menjadi pemimpin upacara adalah seorang 
pawang dan seorang tokoh agama setempat Pawang akan menjadi pemimpin 
upacara pada kegiatan meramu kayu mencari tempat pelabuhan kelong, 
mencacak kelong dan tepung tawar, sedangkan tokoh agama hanya khusus 
memimpin upacara doa selamat. 

Diluar masyarakat ini, pawang juga disebul Bomo. Pawang atau Bomo 
pada hakekatnya berbeda dengan dukun. Pawang adalah orang yang punya 
kemampuan untuk menjinakkan, baik berupa mahluk-mahluk gaib maupw1 
berupa binatang-binatang buas dan berbisa. Disamping itu pawang atau 
bomo ini juga punya kemampuan untuk mengobati penyakit, terutama gangguan 
dari hal--hal di atas , pawang yang mernimpin upacara mendirikan kelong 
Iebih di kenal dengan sebutan pawang kelong. Sedangkan dukun adalah yang 
ahli mengobati berhagai penyakil baik yang datang dari gangguar. mahluk 
gaib maupun jenis-jenis penyakit lainnya, termasuklah memberik«n bantuan 
kepada orang yang akan melahirkan. Dukun-dukun juga dapal dirnintai 
bantuannya wnuk mencelakai orang lain. 

Pada hakekatnya paw<mg ataupun Lokoh ag&ma sudah me1 gctat11.J1 m;.iksud 
fit~nyelenggaraan upacara yang akan clip1mpinnya. Akan tempi sehclum upacara 
di mulai maksud tersebut akan disampaikan kcmbalt oleh mt~reka yang pun ya 
hajad tersehut. Sett;Jah ilu barulah pawang atau tokoh agama memainkan 
peranannya sampai upacara selesai. 

G. Persiapan tlan Perlengkapan Upacara 

Upacara mendirikan kelong pada hakekatnya bukanlah bentuk upacara 
yang dilakukan sekali jalan, melainkan dilakukan secara bertahap. Untuk itu 
persiapan dan perlengkapan upacara tertentu juga dilakuk:an secara bertahap 
sesuai dengan tahap-tahap upacara yang ada. 
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Gambar 5 
Para penebang /cay14 sedang memilih kayu yang a/can ditebang di hutan Desa Malang Rapat. 
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Gambar6 
Dalaln J:e1iaton mertlll'lll kay11 di hlllan, #bel111J1 meneban1 kay11 pertama, Pawang terkbilt 
dalt11l11 tafakllr menytimpa;kan 1alam dan 1erapah yan1 dit1111jllkkan upada pen11UUO hlllan. 

Gambar 7 
Penebangan lcayu pertama yang dilakulcan Pawang. 
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Gambar8 
Penebangan lcayu berilcutnya oleh penebang lainnya setelah mendapat isyaral dari Pawang. 

Gambar9 
Kegiatanmembersihlcan lcayu-lcayu yang sudah ditebang dan untuk selanjutnyadipikul bercmuii ­
ramai ke luar hulan. 
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GambarlO 
Kegiatan mempusiap/can layu ulllulc diangkMt Ice lo/casi pantai tempat mendiri/can /celong. 

Gambar JI 
Kegia1an menancung (meruncing) kayu-kayu yang akan dicacak (biasanya berjumlah lebih 
kurang 30batang). Kayu-kayu ini dipergunakan untukjaja (jajar), solwng ( siku-siku ) don tiang 
guncang (penahan 
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Gambar 12 
Kayu-kayu yang sudala ditancung diangkut ke lepi air unluk direndam (supaya kayu menjadi 
lebih beral mudah untuk dicacak). 

Gambar/3 
Kegiatan merakit kayu yang sudah direndam sesuai denganfungsinya masing-masing ( supaya 
tidak berserakan dan tidak mudah dihanyutkan gelombang). 
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1. Upacara Meramu Kayo 
Pawang merupakan tokoh utama dalam upacara meramu kayu. 

wituk itu sebelum persiapan-persiapan upacara ini dilakukan maka pihak 
keluarga yang punya hajad membangun kelong akan pergi menemui 
pawang. Kepada Pawang di sampaikanlah ha)ad bahwa mereka akan 
meramu kayu wituk bahan kelong. Biasanya pawang tidak akan menolak 
hajad tersebut kecuali ada halangan yang tidak memungkinkan ianya 
bekerja. seperti sakit dan sebagainya. Bila seorang pawang berhalangan 
maka pawang yang bersangkutan akan menunjuk pawang lainnya atau 
orang tua-tua desa yang dianggap mampu inelaksanakan upacara tersebut. 
Bila pawang menyetujui atau bersedia membantu maka selanjutnya 
dicarilah waktu yang tepat w1tuk melaksanakan upacara tersebut. biasanya 
waktu yang ditl'laph1n adalah waktu sesudah calon pernilik ke long pergi 
kehutan mencari lokasi untuk rneramu kayu tersebut. Dala!n usaha mencari 
lokasi ini, calon pe milik kelong biasanya ditemani pawang yang 
bersangkutan, dan ia turut menentukan lokasi yang akan dipilih. 

Setelah waktu meramu kayu ditetapkan , se lanjutnya calon pemi lik 
kelong menghubungi orang-orang yang akan ikut membantunya, biasanya 
terdiri dari kaum kerahat dan p<tfd l• ' taugga termasuk kepada anak laki-
laki yang sudah dapat ltiajak bekerja. 

Bagi mereka yang siap membantu dengan sendirinya tahu keperluan 
yang harus dipersiapkannya. maka kapak dan parang segcra didsah. 
Sedangkan peralatan seperti batu asah, tal i-temali yang J iperlukan akan 
menjadi tanggung jawab calon pemilik kelong untuk mempersi apkannya. 

Rila pawang yang memimpin upacara tersebut meminta disediakan 
seperangk a• bahan-hahan upacara maka sehari sebelum upacara 
di l a ~ ~anakan, is tri calon pemil ik ke long akan pergi mencari bahan-
bahan yang diperlukan. Bahan-hahan tersebut dibawa ke hutan dan barn 
dipersiapkan atau d isajikan menjelang upacara akan dimulai. 

stri calon pe milik kelong dengan dibantu anak perempuan dan 
beberapa kaum wanita yang berasal dari kerabat serta tetangganya akan 
menyiapkan pula makanan dan minuman untuk mereka yang meramu 
kayu. Kegiatan ini dilakukan sampai kegiatan meramu selesai , bahkan 
seringkali terus berlanjut, karena kayu-kayu yang sudah diramu dan 
diangkut ke pantai, se bagiannya akan segera pula ditancung (diruncing). 
Setelah itu dirakit dan direndam. Masa merendam kayu ini biasanya 
lidak kurang dari 20 hari. Tujuannya adalah supaya kayu menjadi berat 
dan mudah dicacak. 

Perlengkapan upacara dalam upacara meramu k.ayu lerdiri dari : 

a. Beras kuning, yakni beras yang di beri pewarna dari kunyit (beras 
kunyit). 
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b. Beras basuh. yakni beras yang dicuci. 
c. Berteh atau yang disebut juga bunga kembang. yakni berupa padi 

yang digoreng. 
d. Bakek sebanyak tiga kapur. 
e. Tembakau sebanyak tiga sentil. 
f. Rokok tembakau sebaayak tiga gulung (tiga batang). 
g. Pembara, yakni tempat pembakar kemenyan. 

Bahan perlengkapan inti ini disebut juga bahan semah sedangkan 
perlengkapan pendukung adalah berupa peralatan kerja terdiri dari : 

a. Kapak untuk menebang kayu. 
b. Parang untuk: membersihkan lokasi disekitar kayu yang akan ditebang 

serta untuk membersihkan ranting-ranting kayu yang sudah ditebang. 
c. Batu asah untuk mengasah kapak atau parang yang sudah tidak 

tajam lagi. 
Pada uraian sebelurnnya telah dijelaskan bahwa tidak semua upacara 

meramu yang dipraktekkan masyaralCat Desa Malang Rabat menyertakan 
bahan perlengkapan inti seperti di atas. Penyertaan perlengkapan yang 
dimaksud sangatlah tergantung pada pawang yang mernimpin upacara, 
sehingga ada pawang yang menganggap perlu penyertaarmya dan ada 
pula yang tidak. 

Perlu diketahui bahwa upacara meramu kayu yang direkam kali ini 
adalah upacara, dimana pawang menyertakan bahan perlengkapan yang 
dimaksud. Dari informasi yang diperoleh, bentuk upacara seperti inilah 
yang saat ini banyak dipraktekkan masyarakat setempat. 

2. Upacara Menyacak Kelong 
Prosedur pada upacara menyacak kelong ini pada hakekatnya sama 

saja dengan upacara meramu kayu, karena sebelum persiapan-per~iapan 
untuk upacara ini dilakukan, calon pemilik kelong akan kembali lagi 
menemui pawang. Pertemuan biasanya barn dilakukan setelah rnasa 
merendam kayu tinggal beberapa hari lagi. 

Perlu juga diketahui bahwa tahap-tahap upacara yang terdapat pada 
kegiatan mendirikan kelong tidaklah mesti dipimpin oleh pawang yang 
sama, artinya antara satu upacara dengan upacara lainnya dapat saja 
menggunakan pawang yang berbeda. Namun sudah menjadi kelaziman 
kalau semua proses upacara (kecuali doa selamat) akan dipimpin oleh 
pawang yang sama, kecuali bila tahap berikutnya, pawang yang 
bersangkutan berhalangan maka pawang tersebut akan diganti dengan 
pawang lainnya. 

Pada pertemuan kali ini, calon pemilik kelong akan menyampaikan 
maksudnya sekaligus mohon bantuan pawang tersehut untuk memimpin 
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Gambar/4 
Pawang dan calon pemilik kelong selesai mufakat menetapkan hari dan waktu dimulai kegiatan 
mencari tempat mencacak/melabuh kelong. 

Gambarl5 
Kegiatan pemasangan tanda pancang pada tempal dimana kelong akan didirikan. Sebelum 
dicacak. Pawang terlebih dahulu menyampaikan salam dan serapah (mantra) yang ditujukan 
kepada tiga penguasa yaitu: Nabi Khaidir penguasa air. nabi Sulaiman pen1:1wsa ilwn dan 
Nabi Allahitul penguasa bumi. 
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Gambar 16 
Kegiatan membuat ra.Jcit yang akan dipergunakan sebagai tempat kerja mencacak kelong dan 
sekaligus tempat pelaksanaan upacara semah. 
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Gambar 17 
Kegialan istri pemilik-kelong menyediakan bahan baku bagi persiapan upacara semah atau 
upacara mendirikan kelong 

Gambar 18 
Seperangkat bahan-bahan semah, lerdiri dari beras kuning, beras basah, berteh, tembakau 
riga sent el, bakek tiga kapur danrokok tiga gulung. 
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upacara yang akan diselenggarakannya. Bila pawang menyetujui maka 
mereka akan rnenmdingkan waktu yang tepat untuk rnelaksanakan upacara 
tersebut (Iihat gambar berikut). 

Bila telah disepakati waktu penyelenggaraannya, maka hari-hari 
rnenjelang dilaksanakan upacara dilakukanlah berbagai persiapan. 

Bila kelong yang akan didirikan berlokasi pada tempat yang sama 
atau tempat yang sudah digunakan olehyang bersangkutan sebelumnya, 
maka kegiatan mencari tempat pelabuh kelong tidak akan dilakukan 
lagi. Tetapi bila calon pemilik kelong ini ingin menggunakan tempat 
yang baru atau baru pertama kali membangun kelong maka pawang dan 
calon pemilik kelong akan turun ke taut untuk mencari tempat yang 
dimaksud. Yang diperlukan hanyalah sebatang kayu kecil panjang untuk 
pancang tanda dan sebuah pompong (sejenis sampan motor) untuk ke 
laut. 

Untuk itu, penentuan hari pelaksanaan upacara haruslah disesuaikan 
dengan hari mencari lokasi pelabuh kelong, karena perlu ada tenggang 
waktu antara keduanya. Biasanya upacara dilaksanakan setelah tiga hari 
ditemukannya lokasi pelabuh kelong. Kemudian sambil menunggu masa 
tenggang waktu tersebut atau menunggu masa merendam kayu selesai, 
maka calon pemilik kelong bersama kaum laki-laki (para pekerja kelong) 
melakukan pekerjaan membuat rakit. 

Pada hari yang telah ditentukan, maka menjelang pawang dan yang 
lainnya turun ke laut untuk melaksanakan upacara, maka dipersiapkanlah 
bahan-bahan kelengkapan semah yang diperlukan. Pcnyediaan hahan-
bahan ini dilakukan istri calon pemilik kelong. 

Pada waktu bersamaan, calon pemilik kelong bersama kaum laki-
laki lainnya akan memeriksa kembali peralatan teknis yang akan dibawa. 
pawang juga akan memeriksa kelengkapan yang telah dibuat, sudah 
cukup atau belum. 

Bahan semah atau perlengkapan inti dalam upacara menyacak kclong 
terdiri dari : 
a. Beras kuning secukupnya. 
b. Beras basuh secukupnya. 
c. Berteh secukupnya. 
d. Bakek sebanyak tiga kapur. 
e. Tembakau sebanyak tiga sentel. 
f. Rokok sebanyak tiga gulung (batang). 

Bagi pawang lainnya, perlengkapan inti untuk upacara ini akan 
ditambah dengan : telor masak satu buah dan tempat pembakar kemenyan 
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(pebara), bahkan ada diantaranya yang menycrtakan b~~han perlengkapan 
berupa makanan, terdiri dari : 
a. Serabai 
b. Lepat 
c. Ketupal 
masing-masing makanan ini disediakan serba 3 (tiga) : 

Bahan perlengkapan lainnya adalah berupa peralatan pendukung 
upacara, terdiri dari : 
a. Rakit 
b. Kayu cacak 

3. Upacara Doa Selamat dan Tepung Tawar 
Kedua upacara ini baru dilaksanakan sctelah kelong siap dibangun 

atau didirikan. Pengertian siap disini termasuklah pengadaan per<.latan 
kelong laiIUlya, seperti dapur tempat memasak bilis , tanggul , ancak 
(tempat menampung bilis). pencedok bi lis, lampu strongking dan 
sebagainya. 

Upacara doa selamat akan dipimpin oleh seorang tokoh agama 
seLempat sedangkan upacara tepung ta war di lakukan oleh scorang pawang 
dan biasanya adalah pawang yang digunakan pada upacara sebelumnya. 

Seperti pada upacara lainnya maka menjelang dilakukan persiapa11-
persiapan untuk kedua upacara ini, pemilik kc long terlebih dahulu mencrnu1 
kedua tokoh tersebut dan mcmohon kcsediaan mereka urnuk mem1mpin 
upacara yang akan diselenggarakan. Bila disetujui dan tel ah rula clipc1 oleh 
kata sepakat mengenai waktu penyelcnggaraarmya maka pcmill k kdnng 
akan segera memberitahukan istrinya untuk membuat Jan rncnyiapkan 
scgala kelengkapan upacara yang diperlukan (bedak hcras. al at penepuk 
dan makanan bubur kacang hijau). 

Kedua upacara ini biasanya dilakukan sore hari antara waktu Asyar 
dan Magrib, maka istri pemilik kelong, yang dibantu kaum wanita lainnya 
akan menyiapkan bahan-bahan kelengkapan upacara tersebut di waktu 
pagi atau siang harinya. 

Pemilik kclong sendiri akan memberitahukan maksudnya ini kepada 
Kepala Desa dan tokoh masyarakat lainnya, sekaligus mengundang 
mereka untuk hadir pada upacara tersebut. Sedangkan orang-orang lainnya 
seperti kaum kerabat, para tetangga dan para pekerja kelong, tidaklah 
diundang secara khusus, tetapi cukup diberi tahu dari mulut ke mulut, 
maka mereka akan berdatangan ke kelong untuk menghadiri upacara 
terscbul. 

Perlengkapan upacara untuk doa selamat dan tct:mng tawat ini terdiri 
dari : 



a. Bubur kacang hijau, yakni makanan yang umumnya dihidangkan 
setelah upacara doa selamat. 

b. Bedak beras, yakni beras basuh yang ditumbuk halus. 

c. Alat penepuk, yakni berbagai jenis dedaUJlan yang diikat menjadi 
satu, terdiri dari : daun ganda rusa, daun setawar dan daun sedinginan 
atau dapat juga digunakan daun ati-ati. 

d. Mangkok/baskom kecil, yakni tempat meletakkan bedak beras yang 
telah diberi air (air biasa untuk minum). 

Bila dilihat dari penggunaan bahan perlengkapan upacara, memang 
terdapat perbedaan antara satu dengan lain pawang. begitu juga bila 
dilihat dari mantra yang diucapkan. Akan tetapi, perbedaan-perbedaan 
tersebut tidaklah mengurangi arti upacara sebenarnya, karena pelaksanaan 
upacara tetap bermuara pada maksud dan tujuan yang sama. 

Bahan perlengkapan dan mantra upacara pada hakekatnya merupakan 
alat yang digunakan pawang wituk berhubungan atau berkomunikasi 
dengan makhluk-makhluk gaib. Oleh karena itu alat-alat tersebut dapat 
saja mengandung isi yang berbeda-beda, yang penting memenuhi syarat 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

H. Jalannya Upacara selengkapnya 
I. Upacara Meramu Kayo 

Upacara ini dipimpin oleh seorang pawang, dengan dihadiri oleh 
orang-orang yang turut meramu, terdiri dari calon pemilik kelong atau 
beberapa orang calon pemilik kelong (meramu dengan sistem gotong 
royong) dan para anak buahnya (tenaga upahan). Jumlah mereka yang 
turut meramu dapat berkisar antara IO sampai 20 orang. 

Upacara meramu kayu ini biasanya dilakukan pagi hari, namun 
sehari sebelumnya telah dilakukan kegiatan mencari dan menelapkan 
lokasi hutan sebagai objek meramu. Pada kesempatan itu juga dipihlah 
kayu pertama yang akan ditebang. 

Kayu yang akan dipilih haruslah menenuhi syarat sebagai berikut : 

a. Hendaklah memilih kayu yang batangnya relatif lurus. 
b. Jenis kayu tersebut tidak tinggal sebatang saja. 
c. Tidak dililit akar. 
d. Tidak dililit ular. 
e. Tidak sedang berbunga atau berbuah. 
f. Tidak ada cacatnya. 
g. Dan kayu tersebut tidak ditandai orang. 

Memilih kayu pertama yang akan ditebang biasanya lebih dari satu 
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batang (minimal dua batang). lni dimaksudkan supaya ada cadangan, 
bila yang satunya tidak lagi memenuhi syarat, misalnya telah dililit ular, 
telah ada cacatnya atau ditandai orang dan sebagainya. 

Setelah rombongan sampai kelokasi yang dimaksud sambil memeriksa 
kembali pohon pertama yang akan ditebang, pawang segera mengambil 
posisi duduk dekat pangkal pohon tersebut. Calon pemilik kelong biasanya 
duduk tidak jauh dari pawang, sedangkan rombongan lainnya duduk 
menyebar tempat sekitamya. 

Upacara dimulai dengan penyampaian hajad calon pemilik kelong 
kepada pawang yang intinya adalah mohon bantuan pawang untuk 
meneruskan hajadnya kepada penguasa kayu/hutan, bahwa mereka 
mcmbutuhkan kayu untuk bahan kelongnya. Hajad ini sebenamya sudah 
disampaikan calon pemilik kelong pada pertemuan pertama sebelumnya, 
tetapi secara resmi disampaikan ke.mbali sebelum upacara dimulai, karena 
penyampaian tersebut merupakan salah satu rangkaian upacara. Setelah 
hajad diterima oleh pawang, maka upacara segera dimulai, dengan 
membacakan mantra kayu sbb : 

"Assalamualaikum ye Nabi llyas 
kami minta ini kayu untuk buat kelong 

untuk mencari rejeki seade-adenya" 

Pembacaan mantra ini diulang sebanyak tiga kali, uiikuti pula tiga 
kali penetakan (ayunan kapak ke kayu). Setelah itu penetakan oleh 
pawang sampai pohon tersebut tumbang. Pekerjaan rneramu kayu lainnya 
baru boleh dimulai setelah pawang menumbangkan kayu pertama yang 
akan di tebangnya. 

Bila ada gangguan atau halangan pada saat penebangan pada sebuah 
kayu, misalnya datang ular penyengat dan sebagainya, maka penebangan 
kayu tersebut tidak diteruskan, karena kehadlran binatang-binatang 
(terutarna yang jarang dilihat), djanggap sebagai pertanda bahwa kayu 
tersebut tidak diizinkari \flltuk ctitebang. 

2. Upacara menyacak ketong 
Upacara int juga diptmpin oleh seorang pawang. Biasanya adalah 

pawang yang sama seperti pada upacara meramu kayu. Upacara ini 
dihadiri oleh caton pemilik kelong itu sendiri beserta pekerja kelong, 
berjumlah lebih kurang 12 orang. 

Tiga hari sebelum pelaksanaan upacara tiba, pawang dan calon 
pemilik kelong terlebih dahulu turun kelaut untuk mettcari tempat pelabuh 
kelong (tempat menyacak kelong), hal yang perlu diperhatikan pada 
saat mencari tempat pelabuh kelong ini adalah sebagal berikut : 
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Penama, hendaklah dicari lokasi yang keadaan tanah lautnya dapat 
dicacak. 

Kedua, tentang aturan main mendirikan kelong yang dikeluarkan 
oleh Pemerintah setempat. Bila kelong dibangwi pada posisi sejajar 
dengan arus, maka jaralc minimal antar kelong hendalclah 100 meter. 
Bila dibangwi pada posisl melintang dengan arus malca jarak bangun 
setiap kelong minimal 300 meter. 

Setelah ditemukan daerah yang memenuhi syarat untuk kedua hat 
diatas, maka sebelum diberi tanda berupa pancangan kayu, pawang 
alcan menyampaikan salamnya kepada tiga penguasa, yaitu Nabi Khadir 
penguasa air, Nabi Sulaiman penguasa ikan dan Nabi Allahitut penguasa 
bumi. Salam atau mantra tersebut berbunyi sebagai berikul : 

"Assalamualaikum ye Nabi Khaidir 
Assalamualaikum ye Nabi Sulaiman 
Assalamualaikum ye Nabi Allahitut 
kami minta tempal ini untuk buat kelortg si A, untuk mencari 
rezeki seade-adenya". 

Setelah pembacaan mantra selesai, pawang ini hanya dengan dibantu 
calon pemilik kelong menyacak sebuah pancang kayu sebagai tanda 
lokasi. 

Mencari tempat pelabuh kelong ini hanya berlaku bila calon pemilik 
kelong menginginlcan lokasi bai:u atau belum pernah mendirikan kelong 
sebelumnya. Akan tetapi bila calon pemilik kelong akan menggunakan 
lokasi kelong yang sama dengan tahun sebelumnya, maka kegiatan 
mencari tempat pelabuh kelong ini tidak lagi diperlukan. 

Upacara menyemah laut atau menyacak kelong baru dapat dilakukan 
setelah jatuh tempo tiga hari. hal ini dimaksudkan untuk menunggu 
pertanda boleh tidaknya kelong dicacalc disitu. 

Bila tempat yang dipilih tidak diizinkan unluk menyacak kelong, 
ada kalanya pertanda tersebut disampaikan lewal mimpi, baik dialamatkan 
kepada calon pemilik kelong atau orang-orang terdekat dengannya seperli 
isteri, anak-anak dan sebagainya. Pertanda lainnya dapal berupa tercabutnya 
pancang tanda, atau sebelum upacara dimulai, akan d atang makhluk-
makhluk yang aneh, misalnya ikan besar, sotong besar, gurita dan 
makhluk-makhluk lain yang m~nakutkan. Kala1;1 ada pertanda-pertanda 
yang demikian, maka hendalcnya lokasi untuk menyacakan kelong 
dipindahkan ketempat lain, karena ilu semua merupakan isyarat bahwa 
"Raja Laut" tidak memberi izin menyacak kelong ditempat itu. Sebaliknya 
bila semua berjalan Iancar, maka pada pagi hari keempatnya dilaksanakan 
upacara semah tersebut. 
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Setelah rombongan sampai ke lokasi yang dimaksud, maka peralatan 
seperti rakit terlebih dahulu ditempatkan pada posisi yang dikehendaki, 
kemudian barulah pawang besena yang lainnya menaiki rakit tersebut. 
Pawang mengambil posisi duduk dekat lokasi dimana kayu pertama 
akan dicacak, calon pemilik kelong mengambil posisi duduk tidak jauh 
dari pawang sedangkan yang lainnya duduk menyebar menghadap ke 
pawang. 

Upacara ini juga dimulai dengan penyampaian hajad calon pemilik 
kelong, diikuti dengan penyerahan bahan semahan kepada pawang. 
Setelah itu pawang memerintahkan orang untuk menyiapkan kayu pertama 
yang akan dicacak dengan posisi siap dicacak. 

Bila semuanya siap, maka pawang mulai memimpin upacara dengan 
membacakan mantra sebagai berikut: 

"Assalamulaikum raje yang dilaut, raje sakti pulau ketumbe. 
Adik-adik dimane abang, 
duduk dipadang berduri, 
Mambang kuning, duduk tadarus. 
Bapak engkau bername suke 
mamak engkau bername susah 
lni kami mohon kepada engkau 
Kami numpang nyacak kelong si A ini untuk mencari 
rezeki ~ade-adenya. 
jangan ada terganggu umat Muhammad yang bekerjc 
inilah oleh-oleh untuk engkau yang kami berikan 
kami tak tahu jahat 
kami tahu baik". 

Sesudah pembacaan mantra selesai, maka bahan-bahan se~ seperti 
beras kuning, beras basuh dan berteh ditaburkan, sedangkan bakek, 
rokok dan tembakau ditenggelamkan di tempat pertama yang akandicacak . 
Bagi pawang yang menyertakan telor masak dan jenis makanan serabai, 
lepat dan ketupat, maka bahan-bahan tersebut juga ditenggelamkan pa<la 
tempat yang sama (lihat Gambar 19). 

Setelah tahap ini selesai barulah kegiatan penyacakan kayu penama 
dilakukan. Sedangkan kayu-kayu berikutnya baru dicacak keesokan 
harinya. Hal ini dimaksudkan untuk lebih meyakinkan bahwa tempat 
tersebut.benar-benar telah "aman" dan dapatdipergunakan untuk mendirikan 
kelong. (lihat gambar 20). 

Perlu juga diketahui bahwa pelaksanaan upacara maupun pekerjaan 
menyacak kelong ini biasanya akan dilakukan antara tanggal 7 sampai 

59 



3. 

I ,t 

,, .. 

dengan tanggal 10 dan antara tanggal 25 sampai dengiui alchir bulan. 
Kedua periode ,tanggal ini dihitwig menurut ·hari bulan Melayu atau 
bulan Arab. 

Menurut perhittingan masyarakat nelayan setempat, kedua priode 
tanggal ini merupakan periode dimana arus la tit cukup tenang' sehingga 
memudahkan untuk kegiatan menyacak. Oleh karena itu, kegiatan mencari 
tempat pelabuh kelong biasanya akan dilakukan sekitar 4 hari sebelum 
masuk pada periode tanggal di atas. 

Bila periode tanggal tersebut sudah perla1u, biasanya tidak ada lagi 
kegiatan menyacak, karena arus taut culCup kuat Pekerjaan mendirikan 
kelong tinggal menyiapkan bagian-bagian atas kelong, seperti melantai, 
mengatap, memlindi11g dan sebagainya. Unt~ mendirikan sebuah kelong 
biasanya akan menghabiskan waktu antara 7 sampai dengan 10 hari. 
(lihat gambar 21 ). 

Upacara doa selamat dan tepung taw,ar. , 
Kelong yang sudah dibangun, biasanya tic;J~k:langsung, djoperasikan, 

karena perlu terlebih dahulu diresmikanwnggunaannyl\: Peres,rnian kelong 
ditandai dengan penyelenggaraan upacara doa sel(!matdaQ tepung tawar. 

• .,r t' .L• · ' 

Upacara doa selamat pada, l)ak.e~etnya :weruP-akan upacara yang 
melambangkan rasa syukur k~p~$1C\ ,~~aqJ~ah,wa ,keJong sele~ai dibangun 
dengan sela.m,a~. Up~c;a~a ini juga, ~eng~ung ~asr~t a~¥. ~mi~ik kelong 
dan orang-orang yang akan bekerja selanJutnya diJauhkan dan bala dan 
dimurahkan rezeki. _. ' 

'I r.'·.J i ' .. •.'t-. 1 i ,ti> • • 1 i' . I 

Upacara doa
1 
selamat dipimpln o'leh tokoh agama se'tempat dan 

umurnnya dlscl~ngg~r~' di atas'kefong. PenyeiengganiaOrlya dilakukan 
antara waktu Asyar ~njelang Magrib Disampin'~ ptiriilik kelong, maka 
upacara jug a dihadiri sanak fa mi Ii, tetangga, peketja ·ielong dan pawang. 

Setelah'romt;Ongmdan orang-orantrhadir dalam upacara di kelong, 
maka beberapa orang 'diailtaranya segera menyiapkan tempat. ·setelah 
·ltu masing-masing .orang mengambil posisi duduk di ·setiap stsi ruangan. 
Tokoh agama, pemilik kelong dan pawang du(iuk berdekatan pada sisi 
yang sama. 

Upacara dimulai dengan penyampai~n · maksud atail hajad 
diseleng~arakannya upltcafa sekaligus ·mel'ninta ' kepada tokoh agama 
untuk memim'pin upacara yang dimaksud. Yang menyatnllaikan hajad 
ini adakalanya orang lain yang ditunjuk pemilik keloog untuk mewakilinya. 
Biasanya adalah kerabatnya sendiri tetapi seringjuga dilakukan langsung 
oleh pemilik kelong . Pada kesempatan itu disampaikan juga permintaan 
kepada pawang untuk melaksanakan kegiatan setelah upacara ini, yaitu 
tepung tawar. 
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Selesat peayarnpaian hajad tersebut, maka pembacaan doa segera 
dilakukan. Setiap baris doa yang diucapkan selalu disambut dengan kata 
"amin" oleh peserta upacara. 

Upacara ini ditutup dengan menikmati hidapgan bubur kacang hijau 
dan hidangan-hidangan lainnya. Bubur kacang hijau merupakan makanan 
yang lazim disertakan pada upacara doa sclamat mendirikan kelong, 
sedangkan makanan lainnya d apat diadakan atau ditiadakan, tergantung 
pada kemampuan keluarga yang punya hajad. 

Setelah upacara doa selamat ini selesai, maka pemilik kelong segera 
pula menyiapkan bahan-bahan tepung tawar untuk diserahkan kepada 
pawang. Yang ditepung tawari pada hakekatnya adalah bagian-bagian 
kelong tcrtentu, yaitu pancang tua (kayu yang pertama kali dicacak) dan 
tangkul Uaring penyekat bilis yang dipasang pada bagian tengah kelong). 

Bagian pertama yang akan ditepung tawari adalah pancang tua 
maka pawang segera mengambil tempat duduk· di depan pancang tersebut. 
Tepung tawar dimulai dengan pembacaan beberapa surat dari ayat suci 
Al -Quran. 

Yang pertama dibaca adalah /\1-Fatiha lalu diikuti pembacaan surat-
surat lainnya scbagai herikut : 

a. Surat Al-lkhlas. 
b. Surat Al-Falaq . 
c. dan Surat Annas. 

Masing-masing surat dibaca sebanyak 3 kali dan setelah itu dibaca 
pula mantra ( menyampaikan salam kepada Roh Bani atau Roh Kayu) 
sebag ai berikut : 

"Assalamualaikum yaaa Roh Rani 
Ini kami menghormat dan memohon kepada engkau, kami sampailah 
waktu memasang lampu kelong ini" 
Kemudian diikuti pula pembacaan selawat Nabi sebanyak 3 kali. 

Setelah semua pembacaan selesai, barulah pancang tua tersebut ditepung 
tawari. Bila dirasa sudah cukup, maka pawang berdiri menuju kebagian 
atas tanggul. Posisi Tangkul saat itu sudah siap untuk diturunkan. 
penepungan terhadap tangkul tersebut dilakukan tanpa bacaan lagi. Dengan 
berakhimya kegiatan tepung tawar ini , maka berakhir pula proses upacara 
mendirikan kelong. 

SelanjuUlya dapatjuga dikemukakan cara dan mantrn upacara lainnya, 
yang dipergunakan oleh pawang-pawang diluar upacara yang direkam 
ini. 

Pada upacara meramu kayu terdapat cara dan mantra sebagai 
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Gambar 19 
'(egiatan menyemah sditar lalll yang akan· dipakai 1U1tuk mencacak kelong. Dalam menyemah 
ni diucapkan mantra-mantra yang akan ditujukan kepada raja at au penguasa laut (penunggu). 
'(emudian bahan-bahan semah seperti beras basuh, beras kuning dan bertih ditaburkan, 
:edangkan tembakau, bakek dan rokak ditenggelamkan di tempat yang akan dicacak. 

Gambar 20 
Denyacakan kayu pertama dilakukan. Tampak para pekerja, pemilik kelong beserta Pawang 
1erusaha menegakkan dan menyacak kayu pertama tersebut. 
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Gambar 21 
Keadaan kelong yang ha"'f'ir siapdibangun. Ta"'f'akparapekerja sedang mengerjakan bagian 
atas kelong (biasanya bagian ini dikerjakansetelahsemua kegiatanmencacak.selesai dilakukan). 
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. Gamba·, 22 . , . . r . ~ , .. : , . , .. •. 

T?mpalc._ Pawang se~ng mela~analcan ,,,~c~ra tep~ng ~~ar, ~~n s~b.f(ipn ~g·iatan, ;,.; '" 
d1laksanalcan terleb1h dahulu d1lakulcan upacara doa selamal yang d1p1mpin oleh Tolc.ohAgama 

at, bi!a ~dua kegiattl'.! .ini sel~sai~ bera.rti_ /celong slldah boleh dioperasilc.an . . 

. ' 
'r .. • 

Gambar 23 
Setelah upacara tepung tawar selesai, maka kegiatan pemasangan lampu pertama dimulai. 
(Ke long siap dioperasikan). /ni adalah kegiatan pekerjaan kelong menurnnkan tangkul. 
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Gambar 24 
Tangkul alat penanc/Cnpan ikan bilis yang dipasang atau yang terdapat pada kelong betawi. 

Gambar 25 
/Japu r tempal memasak ikan bilis im merupakan dapur cadangari da ri dapur vung ada di 
kelong. Dapur ini digunakan bi/a hujan terus menerus turun. sehingga biiis tidak dapar 
dij emur, agar tidak busuk, maka bi/is dimasak kembali di dapur ini. 
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berikut: 

Sebelum upacara dimulai atau setelah hajad disampaikan, calon 
pemilik kelong menyerahkan bahan-bahan sema (upacara yang 
menyertakan bahan perlengkapan) kepaa pawang. kemudian pawang 
meletakkannya di salah satu sudut sekitar kayu pertama yang akan 
ditebang. 

Upacara dimulai dengan pembakaran kemenyan dan setelah itu 
diikuti dengan pembacaan mantra sebagai berikut : 

"Assalamualaikum Hi Kiksan petale guru, 
nenek dayang kuning yang memegang hutan, 
sang laut, sang Minah puteri lingsum selumandinah 
Oh Datuk, kami hendak memberi tahu kepade engkau, 
Kami oak mohon kerje disini menumpang mencari makan. 
Engkau jangan usik, jangan ganggu kepade kami. 
Kalau ade anak cucu engkau, beritahu, jangan usik kami 
yang kasa. 
Kalau ade salah silih kami minta "maaf" 
Setelah pembacaan mantra ini, pawang segera menebang kayu 

pertama, sedangkan penebang (pekerjaan lainnya) baru dapat ikut menebang 
setelah kayu pertama yang ditebang tersebut tumbang. 

Pada upacara penyacak kelong, bila semuanya telah siap (seperti 
pada upacara yang direkam), dan kemenyan telah dibakar, pawang 
membacakan mantra sebagai berikut : 

"Assalamualaikum Hu tuk Adam nek Awe, 
sejunjung duduk dilangit, 
Mambang kuning tali arus duduk dilaut, 
ini kami hendak memberitahu kepada engkau yang dilaut, 
kami nak mencari makan, 
Engkau tolong jagekan rakyat sakai engkau, 
orang yang dilaut, diteluk. Ditanjung, dipulau, engkau 
to long jage semuanya jangan mengganggu, kalau ada 
rakyat sakai engkau yang jahat kami minta jauhkat'l. 
kalau ade yang baik kami minta tolong jagekan dan tolong 
bantu bekerja bersame-same". 

Setelah kayu pertama yang akan dicacak diturunkan ke air dengan 
posisi yang hampir tegak, sebelum kayu ini dihentakkan atau sebelum 
jejak ke dasar laut, terlebih dahulu membacakan mantra sebagai 
berikut : 

"Assalamualaikum Hei Datuk Sengka bumi, Segude raje ditanah : 
ini engkau jage kami oak melepas pancang, engkau jangan usik 
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jangan ganggu kepada kami 
Kalau engkau usik kepada kami 
Engkau berduhake kepada Allah 
dan engkau berdurhake kepada Nabi Sulairnan". 

Sedangkan upacara doa selamat dan tepung tawar tidak berbeda 
dengan cara dan mantra pada upacara yang direkam. 

I. Pantangan-pantangan yang perlu ditaati. 
1. Pada upacara meramu kayu. 

Pantangan-pantangan yang perlu ditaati adalah sebagai berikut : 

a. Pantangan bila kayu pertama yang akan diramu tidak lurus 
batangnya, dililit akar, sedang berbunga atau berbuah, sudah 
ada cacat, sudah ditandai orang dan jenis kayu tersebut tinggal 
atau hanya sebatang diantara kayu laillllya. 

b. Bila ada gangguan atau halangan pada saat penebangan sebuah 
kayu, misalnya datang ular, penyengat dan sebagainya, maka 
penebangan kayu tersebut tidak boleh diteruskan. 

c. Pantang kalau setelah upacara, kegiatan meramu kayu tidak 
dilaksanakan. Itu sebabnya upacara ini tidak boleh sembarangan 
diselenggarakan tanpa maksud dan tujuan upacara yang 
sebenamya. 

2. Pada upacara menyacak kelong. 
Pantangan-pantangan yang perlu ditaati antara lain adalah : 
a. Pantang bila ada peserta upacara (doa selamat) yang tidak 

menyentuh atau memakan makanan (bubur kacang hijau) yang 
telah disediakan. 

b. Tepung tawar tidak boleb dilakukan pada sembarangan kayu 
tetapi haruslah pada pancang tua (kayu pertama dicacak). 

c. Sebelum upacara tepung tawar selesai dilaksanakan maka tangkuJ 
tidak boleh diturunkitn. 

Sedangkan pantangan laillllya adalah : 
a. Pantang mengeluarkan kata-kata kotor dan takabur. 

Pantang seperti ini tidak hanya berlaku bagi orang-orang yang 
berada di kelong saja tetapi juga berlaku bagi orang-orang 
yang sedang meramu kayu dan sedang menyacak kelong. 

b. Pantang bagi sebuah kelong dinaiki atau didatangi perempuan 
yang sedang kotor (haid), karena dianggap dapat membawa 
sial (mengurangi rezeki). 

67 



c. Pantang buang air (besar dan kecil) di depan pintu menujun ke 
tangkul. 

d. Pantang bersiul di atas kelong. 

e. Pantang bagi beberapa pawang (seperti pawang pada upacara 
yang drekam ini) menyertakan telor atau inakanan lainnya 
untuk bahan semah. 

f. Pantang bila badan kelong terkena pendayung sampan, hat ini 
dapat menyebabkan sawang/sial. 

I. Makna yang terkandung dalam simbol-simbol upacara. 
Bahan-bahan perlengkapan yang disertakan setiap tahap upacara mendirikan 

kelong pada hakekatnya ada1ah simbol-simbol yang mempunyai makna tertentu. 
Simbol-simbol tersebut saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya. 
Bila disimpulkan, maka keseluruhan simbol pada hakekatnya merupakan 
jawaban dari maksud dcln tujuan diselenggarakannya upacara. Untuk lebih 
jelasnya akan diuraikan satu per satu sebagai berikut : 
a. Beras kuning (beras kunyit), beras putih (beras basuh) dan berteh adalah 

bahan upacara yang melambangkan kesucian, kemakmuran dan 
kebahagiaan. Adapun beras kuning dianggap sebagai pengganti emas. 
Beras putih dianggap sebagai pengganti perak. Sedangkan berteh dianggap 
sebagai pengganti bunga kembang. Emas dan perak pada dasamya adalah 
benda yang berharga yang dapat melambangkan kemakmuran dan 
kebahagiaan. Sebagai penggantiµya diberikanlah beras kuning danberas 
putih kepada makhluk gaib tersebut sebagai penghargaan (tebusan), 
supaya mereka tidak mengganggu orang-orang yang akan bekerja. 
Sedangkan bunga kembang dapat melambangkan kebersihan, kesucian 
hati dari pihak penyelenggara. Berteh disebarkan ke kiri ke kanan, 
depan belakang pawang sebagai perwujudan rasa ingin bersahabat dengan 
siapa saja terutama dengan makhluk gaib. 

b. Rokok, tembakau dan bakek melambangkan rasa hormat anak cucu 
kepada roh-roh nenek moyang. Barang-barang ini merupakan benda 
yang sangat digemari (pemakan) nenek moyang (leluhur) semasa hidupnya 
dulu. Masing-masing bahan upacara ini disediakan serba 3 (tiga). Ini 
mengandung makna bahwa roh-roh terse but juga terdiri dari Bapak, ibu 
dan Anak. 

c. Pebara dan kemenyan sebagai tanda persahabatan dengan segala makhluk. 
Juga dimaksudkan sebagai pemberitahuan ajakan dan pemyataan bahwa 
ditempat itu sedang diadakan upacara. 

d. Telor, sering juga disertakan sebagai salah satu bahan upacara. Telor 
sebagai tanda persahabatan, kerjasama. Jadi, agar makhluk-makhluk 
gaib yang ada di sekilar tempat itu mau bersahabat dan bekerja sama, 
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maka diberi telor sebagai makanannya. 

e. Seperangkat peralatan tepung tawar yang terdiri dari : 

1 ). Bedak beras adalah sebagai tanda untuk membersihkan hati dan 
jiwa yang kotor. 

2). Daun ganda rusa adalah untuk menangkal malapetaka dan penyakit 
luar sekaligus sebagai lambang penyempumaan segala pekerjaan 
yang masih terbengkalai. 

3). Daun setawar sebagai tanda untuk menawarkan segala yang berbisa 
dan penyakit yang datang. 

4). Daun sedinginan untuk mendinginkan segala yang bersifat panas, 
menjinakkan, mcnyejukkan hati dan berlapang dada. 

Secara keseluruhan, tepWlg tawar merupakan pelambang dari 
keselamatan, kesehatan, kesucian dan keakraban. 

f. Bubur kacang hijau yang dijadikan makanan upacara doa selamat, 
melambangkan rczeki. Diharapkan rezeki yang akan diperoleh hendaklah 
sehanyak kacang hijau tersebut. 
Kcsamaan simbol-simbol yang digwtakan pada setiap tahap upacara 

yang terdapat dalam proses upacara mendirikan kelong ini pada hakekatnya 
mengandung kesamaan pula pada makna-maknanya. 

Oilain pihak dikctahui juga ada sebagian masyarakal yang percaya 
hahwa batu-batu kecil yang diambil dari dalam penjara alau serpihan kayu 
dari bangilllan penjara (biasanya kayu pintu masuk pertama) dapat mendatangkan 
rezeki bila dilctakkan atau diselipkan pada bagian-bagian tertentu kelong. 
Hal ini ctidasarkan pada pemikiran bahwa setiap waktu ada saja orang yang 
masuk pl:njara sehingga jarang ada penjara yang kosong. 

Dengan melelakkan benda-benda seperti itu di kelong dipercayakan 
basil taut terutarna bilis akan semakin banyak masuk ke kelong. 
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BAB IV 
KOMENTAR PENGUMPUL DATA 

Setelah upacara mendirikan kelong dipelajari, maka dapatlah diketahui bahwa 
upacara ini juga banyak mengandung nilai budaya sebagaimana upacara-upacara 
lainnya. 

Penyelenggaraan upacara mendirikan kelong ini menjadi salah satu sarana 
sosialisasi yang amat penting artinya bagi pembinaan kehidupan sosial budaya 
masyarakat pendukungnya, karena salah satu fungsinya adalah sebagai pengokoh 
norma-norma serta nilai-nilai budaya masyarakat itu sendiri yang telah berlaku 
turun-temurun. 

Nilai-nilai budaya yang terkandung dalam upacara tersebut kiranya dapat 
juga dimanf aatkan sebagai modal pembentukan kepribadian bangsa dan modal 
untuk kelancaran usl\ha-usaha pembangwian. Nilai-nilai budaya yang dimaksud 
pada dasarnya terlihat dalam proses upacara itu sendiri, yaitu mulai dari maksud 
dan tujuan diselenggarakannya upacara sampai pada makna lambang-lambang 
yang terdapat didalamnya. Untuk lebih jelasnya dapat diikuti uraian seterusnya. 

A. Maksud dan tujuan upacara 
Maksud diselenggarakannya upacara pada hakekatnya didasarkan pada 

pernikiran warga pendukungnya bahwa makhluk halus atau makhlus lain itu 
ada dan berkuasa ditempat-tempat tertentu disekitar manusia. Untuk itu bila 
manusia ingin menggunakan tempat-tempat tertentu tersebut, hendaklah 
memberitahu dan minta izin terlebih dahulu kepada yang berkuasa atas 
tempat itu. Penyelenggaraan upacara ini tidak lain merupakan cara yang 
ditempuh warga masyarakat wituk hal yang dimaksud. Bila dilihat maksud 
upacara ini, jelaskan bahwa penyelenggaraan upacara menggambarkan adanya 
sikap sopan santun, sikap menghormati dan menghargai keberadaan pihak 
lain. Sedangkan tujuan diselenggarakan upacara adalah agar makhluk-makhluk 
halus tersebut tidak menjadi bencana yang dapat mencelakakan manusia 
tetapi diharapkan dapat menjadi sumber yang mendatangkan kesejahteraan 
dan keselamatan. 

Dari tujuan ini jelas terlihat bahwa penyelenggaraan upacara 
melambangkan adanya sikap dari pada pendukung untuk selalu tetap berpegang 
pada prinsip keharmonisan hubungan. Sikap seperti ini tentunya tidak hanya 
menjadi prinsip hubw1gan dengan dunia gaib yang mengitarinya tetapi juga 
dapat dikembangkan untuk prinsip hubungan sesama warga masyarakat dan 
masyarakat dengan alam sekitamya. 

Dilain sisi, tujuan diselenggarakannya upacara terutama upacara doa 
selamat tidak lain adalah untuk mensyukuri nikmat yang telah diberikan 
Tuhan karena semua proses pekerjaan mendirikan kelong berjalan lancar 
dan selamat, selanjutnya dilakukan kegiatan tepung tawar dengan tujuan 
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untuk memperoleh berkat dan restu dari padaNya sehingga apa yang dilakukan 
berikutnya dapat pula berhasil sesuai dengan yang diharapkan. 

Penyelenggaraan upacara ini memberikan gambaran bahwa agama 
merupakan unsur yang utama dalam kehidupan. Terhindamya mereka dari 
bencana bukanlah semata-mata karena kebaikan makhluk-rnakhluk gaib tersebut 
tetapi semuanya karena Tuhan berkehendak agar makhluk-makhluk gaib 
tersebut tidak mengganggu. Itu sebabnya rasa syukur dan mohon keberkatan 
tidak ditujukan kepada makhluk-makhluk gaib tetapi ditujukan kepada Tuhan 
yang menciptakan semua makhluk. 

B. Persiapan Upacara 
Sebelum upacara diselenggarakan, maka terlebih dahulu dilakukan 

persiapan-persiapan. Persiapan berawal dengan kegiatan berunding 
(musyawarah) antara yang punya hajad dengan pihak-pihak yang akan terlibat 
dalam upacara seperti pawang dan tokoh agama. Perindingan berkisar pada 
hal-hal yang berhubungan dengan penyelenggaraan upacara ilu sendiri, seperti 
mohon kesediaan pihak-pihak tersebut untuk ikut terlibat, menetapkan waktu 
dan tempat penyelenggaraan. Keputusan yang diambil paa dasamya menjadi 
kesepakatan bersama dan selanjutnya diberitahukan pula kepada pihak-pihak 
lain yang ikut terlibat yaitu pada pekeqa yang umuninya terdiri dari kaum 
kerabat dan telangga dekal. 

Dari tahap awal persiapan upacara jelas tergambar bahwa berunding 
(musyawarah) merupakan sikap yang selalu dijunjung tinggi walaupun dalam 
lingkungan yang sangat lerbatas. Hal ini terlihal dari adanya konsekuensi 
mereka untuk melaksanakan keputusan tersebut. 

Sebagian warga masyarakat terutama bagi nelayan kelong yang berusia 
tua (50 tahun kc alas) pada dasarnya dapal membacakan mantra-mantra yang 
digunakan pada proses upacara. Tetapi mereka tidak ingin mendapat "kualat", 
karena masih ada orang yang lebih paham dan mengetahui tentang hal-hal 
yang berkenaan dengan penyelenggaraan upacara tersebut. Dengan demikian, 
berunding (musyawarah) atau konsultasi yang dilakukan pada tahap persiapan 
ini juga melambangkan sikap yang ingin selalu menghindari "kualat". Sikap 
masyasrakal yang selalu menjunjung tinggi musyawarah dan mufakal serta 
sikap untuk tidak "sok tahu" merupakan sikap yang perlu dibina dan 
dikembangkan sebagai azas dalam rangka pembentukan kepribadian bangsa. 

C. Pelaksanaan Upacara 
Disamping anggota dari keluarga yang pun.ya kepentingan (hajad), maka 

, pelaksanaan upacara juga melibatkan anggota masysrakat lainnya. Hanya 
saja tidaklah mencakup. lceseluruhan lapisan pada lingkungan yang lebih luas 
karena wakt'ij yang hampir bersamaan setiap keluarga (nelayan kelong) di 
desa ini akan melaksanakan upacara yang sama pula. Dengan demikian 

71 



keterlibatan anggota masyarakat (kecuali pawang dan tokoh agama) hanya 
terbatas pada tingkungan kerabat dan tetangga dekat saja. 

Adanya keterlibatan anggota keluarga, kerabat dan para tetangga ini 
memberikan gambaran adanya sikap gotong royong dan rasa kebersamaan. 
Sikap seperti ini tidak hanya terlihat pada waktu pelaksanaan upacara saja 
tetapi juga terlihat pada kegiatan-kegiatan setelah upacara. Misalnya pada 
kegiatan meramu kayu. Beberapa calon pemili'k kelong (biasanya tiga sampai 
empat orang) akan melakukan secara bersama (gotong-royong) namun karena 
kayu yang akan dibutuhkan relatif banyak, maka ada kecenderungan setiap 
orang membawa beberapa orang tenaga upahan. Oleh karena itu didalarn 
suasana gotong royong tersebut terdapat juga sistem upah. Sistem ini juga 
berlaku pada kegiatan menyacak kelong. Adanya unsur kerjasama pada 
kegiatan setelah upacara Juga memberikan gambaran adanya perasaan senasih 
dan sepenanggungan. 

Selanjutnya bila dikaitkan dengan maksud dan tujuan upacara, maka 
pelaksanaan upacara juga melambangkan adanya sikap tanggung jawab atas 
keselamatan anggota keluarga dan orang-orang yang bekerja. Keterlibatan 
orang-orang dalam penyelenggaraan teknis upacara merupakan aspek lain 
yang dapat pula menjadi pclambang adanya unsur tanggung jawab dalam 
pembagian tugas. Sikap-sikap yang tergambar pada tahap pelaksanaan upacara 
itu tentunya menjadi modal yang amat berarti bagi pelaksanaan pembangunan. 

D. Pantangan dalam upacara 

Pantangan-pantangan yang terdapat dalam upacara pada hakekatnya 
merupakanpcdoman bagi ma.nusia untuk bertingkah laku. Adanya pantangan-
pamangan terscbut jelas memberikan gambaran agar manusia tidak bersikap 
sembarangan, dapat bcrlaku sopan, sabar (dapat menahan diri) dan menghargai 
hak orang lain yang tidak boleh dilanggar. 

Pantangan-pantangan yang terdapat dalam upacara juga memberikan 
gambaran adanya prinsip keharmonisan hubungan yang ingin dipertahankan, 
baik dengan sesama warga alam sekitamya maupun dengan dunia gaib yang 
mengitarinya. Keharmonisan sesama warga, tercennin dari adanya pantangan 
menebang kayu yang sudah ditandai orang. Keharmonisan dengao alam 
sekitamya tercerrnin dari pantangan menebang, bila jenis kayu yang akan 
ditebang tinggal sebatang, bila kayu tersebut sedang berbunga atau berbuah. 
Sedangkan dengan alam gaib yang mengilarinya tercerrnin dari pantaogan-
pantangan seperti, bila kayu yang akan ditebang dililit ular, bila saat menebang 
kayu tersebut didatangi penyengat, ular dan tanda-tanda lainnya, termasuklah 
tanda-tanda yang terdapat pada kegiatan menyacak kelong, rnisalnya didatangi 
rnimpi buruk, tercabutnya pancang tanda, didatangi makhluk-makhluk aneh 
pada saat mencacak dan sebagainya. 

E. Makna lambang-lambang upacara 
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Sebagaimana pada aspek-aspek lainnya, maka makna larnbang upacara 
pada bekekatnya juga mengandung nilai-nilai budaya. Di satu pibak, bahan-
bahan perlengkapan yang menjadi lambang upacara tersebut menggambarkan 
adanya nilai kesucian bati (niat bati yang baik) dari pibak penyelenggara. di 
lihat dari pibak lain bahan-baban tersebut juga menggambarkan nilai 
penghargaan dan pengharapan dari pihak penyelenggara agar maksud dantujuan 
yang diinginkan dapat tercapai. Dengan demikian tersirat suatu pengertian 
bahwa bila kita ingin mengharapkan suatu basil yang baik atau mengbarapkan 
kebaikan dari siapa saja, maka bendaklah kita juga berbuat baik (mau rnemberi) 
dengan niat yang baik pula. 

F. Cara melaksanakan upacara. 
Di desa malang Rapat ditemui beberapa orang pawang yang sering 

memimpin upacara mendirikan kelong. Setelah dipelajari, maka dapat diketabui 
ada dua kelompok yang berbeda 4alam melaksanakan upacara. Perbedaan 
ini dapat terlihat dari cara dan mantra upacara yang digunakan. Dari cara 
melaksanakan upacara, maka diketahui ada pawang yang perlu menyertakan 
baban-bahan perlengkapan upacara dan ada pula yang cukup dengan 
membacakan mantra saja tanpa bahan-bahan upacara. Hal ini terlibat pada 
tahap pertama upacara mendirikan kelong. Begitu juga pada tahap upacara 
berikutnya, maka ada pawang, disamping menyertakan bahan perlengkapan 
umum tanpa telor dan makanan lainnya. Perbedaan selanjutnya terlihat dari 
mantra upacara yang digunakan. 

Dari basil wawancara diperoleh informasi bahwa perbedaan-perbedaan 
itu pada dasarnya disebabkan karena pengetahuan dan pengalaman yang 
didapat masing-masing pawang berasal dari tempat dan guru yang berbeda-
beda. Akan tetapi perbedaan-perbedaan tersebut tidaklah sampai membawa 
pertentangan di antara mereka, karena ada sikap dari masing-masing pihak 
w1tuk saling menghargai pengetahuan yang tel'ah diyakini pihak lain. Selanjutnya. 
walaupun terdapat perbedaan mantra dan cara yang digunakan namun maksud 
dan tujuan upacara yang hendak dicapai oleh masing-masing mereka tetaplah 
bermuara pada arah yang sama. 

Sebagai perbandingan, kedua bentuk upacara tersebut sengaja dipaparkan 
dengan maksud untuk menunjukkan perbedaan yang ada. Dari basil wawancara 
dengan beberapa responden diperoleb informasi bahwa upacara yang direkam 
ini adalah bentuk upacara yang sudab mengalami perubaban. Hanya saja 
tabap perubahan yang terjadi masih terbatas pada bal-bal yang tidak pokok. 
Perubahan yang terjadi tidak banya disebabkan perubahan kondisi alam 
sekitarnya tetapi . lebih dari itu disebabkan perubahan pol a hidup dan cara 
berpikir masyarakat pendukungnya, yang pada bakekatnya merupakan produk 
dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Nilai moral yang bersandarkan pada rasa kebersamaan dan gotong-
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royong mulai mengarah pada nilai materi yang bersandarkan pada untung 
rugi. Hal ini dapat dilihat pada kegiatan meramu kayu maupun menyadak 
kelong, meskipun nilai gotong-royong masih dipertahankan tetapi sistem 
upah sudah terdapat didalamnya. 

Perubahan nilai ini dapat juga dilihat pada kegiatan mengangkut kayu-
kayu ke pantai. Dahulunya kayu-kayu dipikul secara gotong-royong, tetapi 
saat ini hutan sudah cukup jauh dari pantai, alat transportasi sudah lancar 
masuk ke daerah ini. Sebagai akibatnya, kegiatan memikul kayu-kayu sudah 
diangkut dengan Jori. 

Pada waktu-waktu sebelumnya bahan-bahan perlengkapan upacara 
merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi, misalnya menyertakan 
kepala hewan atau darah hewan tersebut (ayam atau kambing). Tetapi saat 
ini bahan-bahan upacara seperti itu tidak lagi disertakan karena dianggap 
sebagai lambang persekutuan manusia dengan makhluk-makhluk gaib. 
Sedangkan Islam tidak membenarkan pemeluknya bersekutu dengan makhluk-
makhluk tersebut. Itu sebabnya pawang-pawang yang ada saat ini tidak lagi 
mau memelihara hantu, jin atau jembalang sebagaimana pawang-pawang 
sebelumnya. Sebagai penggantinya digunakan telor, inipun hanya terbatas 
pada pawang atau upacara tertentu saja. 

Dari informasi yang diperoleh dari tokoh-tokoh masyasrakat setempat, 
juga memberikan petunjuk bahwa upacara yang diselenggarakan saat ini 
tidak lagi dilakukan secara sakral dan hikmad sebagaimana sebelumnya 
tetapi pelaksanaannya tidak lebih dari sekedar ceremonial belaka. Namun 
demikian kita tetap berkesimpulan bahwa upacara mendirikan kelong ini 
perlu dilestarikan, nilai-nilai budaya yang masih bertahan dan tcrdapat 
didalarnnya perlu pula dikembangkan. Perlunya usaha pelestarian didasarkan 
pada pertimbangan sebagai berikut : 
a. Karena perkembangan ilmu pengetahuan dewasa ini tidak hanya terbatas 

di lingkungan perkotaan saja tetapi sedikit demi sedikil mulai merembes 
ke daerah pedesaan. Pola berpikit' rasional yang ada didalarnnya sedikit 
demi sedikit telah mulai menggeser pola berpikir irasional sepcrti yang 
terdapat pada upacara. Sebagai akibat tentu frekuensi kegiatan upacara 
akan terus berkurang karena generasi penerus mulai enggan 
mempelajarinya, apalagi melaksanakan upacara tersebut. Bila proses 
ini berjalan terus maka bukan tidak mungkin upacara mendirikan kelong 
ini akan senasib dengan beberapa upacara tradisional lainnya yang 
mulai hilang dari peredaran. Misalnya saja upacara mendirikan rumah. 
Upacara ini sudah jarang sekali dipraktekkan oleh masyarakal Melayu 
di daerah Riau ini. Kalaupun masih ada tentunya hanya terbatas pada 
daerah-daerah pedesaan tertentu saja. 
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b. Karena upacara tradisional juga merupakan sarana sosialisasi yang 
dapat betfungsi sebagai alat mengokoh norma-norma dan nilai-nilai 
budaya yang telah berlaku turun temurun. Penyelenggaraan upacara 
dapat menjai alat pembentukan disiplin sosial. Selanjutnya nilai-nilai 
budaya tersebut perlu pula dikembangkan karena nilai atau ciri khas 
adat Melayu yang terkandung dalam upacara ini banyak yang relevan 
dalam usaha menggalakkan pembangunan. Pengembangan dapat juga 
diarahkan untuk pembentukan kepribadian bangsa, paling lidak nilai-
nilai asli terse but dapat menjadi filter dalam menghadapi era globalisasi 
yang melanda dunia dewasa ini. 

*** 
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~ampiran: 

Nam a 
Umur 
Agama 
Pekerjaan 
Alamat 

I Nam a .. 
Umur 
Ag a ma 
Pekerjaan 
Ala mat 

.. Nam a 
Umur 
Ag a ma 
Pekerjaan 
Ala mat 

Nam a 
U mur 
Agam ·a 
Pekerjaan 

Nam a 
U mur 
Agama 
Pekerjaan 

Nam a 
Umur 
Agama 
Pekerjaan 
Alamat 

Nam a 
U mur 
Aga ma 
Pekerjaan 

DAfl'ARINFORMAN/NARASUMBER 

Nurlis 
52 tahun 
Is I am 

Petani Nelayan (Dalam Upacara sebagai Pawang) 
Tg. Keling Desa Malang Rapat 

Mohd. Nazar 
40 lahun 
Is I am 
Kepala Desa Malang Rapat 
Tg. Keling Desa Malang Rapal 

Muhammad Isa 
53 tahun 
Is I am 

Petani Nelayan dan Pawang 
Teluk Dalam Desa Malang Rapat 

Ahmad Bin Bachtiar 
34 tahun 
I.slam 
Petani Nelayan dan Pawang 

Dare 
50 tahun 
Is I am 

Petani Nelayan dan Pawang 

Sidek 
60 tahun 
Is I am 

Petani dan Pawang 
Sei Angus Desa Malang Rapal 

Mansyur 
72 tahun 
Is I am 

Petani dan Tokoh Agama (dalam upacara sebagai 
pembaca doa selamal). 
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8. Nam a Senin. S 
Umur 45 tahun 
Agama Is I am 
Pekerjaan Petani Nelayan (dalam upacara sebagai pemilik Kelong) 
Alamat Tg. Keling Desa Malang Rapat 

9. Nam a Hasan 
Umur 47 tahun 
Ag ama I s I a mPetani dan Nelayan 
Pekerjaan Petani dan Nelayan (milik orang lain) 
Ala mat Tg. Keling Desa Malang Rapat 

10. Nama Sahak 
U mur 37 tahun 
Ag ama Is I am 
Pekerjaan Petani Nelayan (memiliki Ke long) 
Alamat Tg. Keling Desa Malang Rapat. 

11. Nam a Azhar 
U mur 40tahun 
Ag a ma Is I am 
Pekerjaan Petani Nelayan (memiliki Kelong) 
Alamat Tg. Keling Desa Malang Rapat 

12 Nam a Abd. Malik 
U mur 37 tahun 
Ag a ma Is I am 
Pekerjaan Petani Nelayan (memiliki Kelong) 
Ala mat Tg . Keling Desa Malang Rapat 
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